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Sarana dan Prasarana Laboratorium Fisika” 
 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hambatan SMA Negeri 3 Banggai 
dalam menstandarisasi sarana dan prasrana laboraotrium fisika. Adapun fokus peneliti 
pada penelitian ini yaitu,pengetahuan pihak laboratoirum tentang standar sarana prasarana 
laboratorium m enurut permendiknas no 24 tahun 2007, sumber alur dana pengadaan 
sarana dan prasarana laboratorium sekolah,kendala pembelian alat dan bahan 
laboratorium, dan perhatian guru mata pelajaran fisika sekolah  terhadap sarana dan 
prasarana laboratorium fisika. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif fenomenologi.Peneliti 
melakukan wawancara kepada beberapa informan yang terdiri dari kepala sekolah dan 
staff laboratorium. Wawancara itu dilakukan terkait dengan masalah yang diangkat dalam 
penelitian yaitu tentang hambatan standarisasi laboratorium. Selain wawancara metode 
lain yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dari informan adalah dengan 
melakukan observasi terbuka yang dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian. 
Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yakni melalui wawancara 
dan dokumentasi. 
Dari hasil penelitian dipahami bahwa pihak laboratorium dan kepala sekolah 
SMA N 3 banggai belum mengetahui tentang standar sarana dan prasarana laboratorium 
Fisika yang telah ditetapkan pemerintah, sumber dana untuk pengadaan sarana dan 
prasarana laboratorium fisika SMA N 3 Banggai berasal dari dana BOS, APBN dan 
komite, pihak laboratorium sekolah tidak mendapat komplain dari pihak-pihak luar 
maupun internal, dengan keadaan ini motivasi untuk memperbaiki keadaan laboratorium 
menjadi berkurang atau justru tidak ada, kendala lain saat pembelian alat dan bahan 
laboratorium diantaranya jarak yang yang terlalu jauh, jasa pengiriman tidak menjamin 
keutuhan barang, dan packing yang harus dilakukan dengan sangat hati-hati jika pihak 
sekolah ingin membelinya langsung. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu semua pihak mengetahui dan sadar akan 
masalah yang dialami dalam menstandarisasi sarana dan prasarana laboratorium fisika 
sehingganya bisa fokus untuk terus membenahi kekurangan-kekurangan yang ada di 
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This research aims to determine the obstacle of SMA Negeri 3 Banggai in 
standardizing the facilities and infrastructure of physical laboratories. The 
focuses of the researcher in this research is the laboratory of the knowledge of 
laboratory infrastructure facilities standards according to Minister of Education 
Regulation No. 24 of 2007, sources of funds for procurement of school laboratory 
facilities and infrastructure, constraints in purchasing laboratory equipment and 
materials, or attention of school physics subject teachers to facilities and 
physical laboratory infrastructure.  
This research is descriptive qualitative phenomenology research. The 
researcher conducted interviews with several informants consisting of school 
principals and laboratory staff. The interview was carried out to relate the issues 
raised in the research namely about the barriers to laboratory standardization. In 
addition to interviews, another method used by the researcher to obtain the data 
from informants is to conduct open observations conducted by researchers before 
conducting research. The data collection methods used in this research are 
through interviews and documentation.  
From the results of the research, it is understood that the laboratories and 
principals of SMA N 3 are proud of not knowing about the Physics laboratory 
facilities and infrastructure standards set by the government, the source of funds 
for the procurement of physics laboratory facilities and infrastructure at Banggai 
N 3 High School comes from BOS funds, the National Budget and committees, 
the school laboratory do not get complaints from external or internal parties, 
with this condition the motivation to improve the state of the laboratory is 
reduced or it does not exist, other obstacles when purchasing laboratory 
equipment and materials including the distance that is too far away, the delivery 
service does not guarantee the integrity of the goods, and packing must be done 
very carefully if the school wants to buy it directly. 
This research implies that all parties know and are aware of the problems 
experienced in standardizing the facilities and infrastructure of the physical 
laboratory so that they can focus on continuing to address the deficiencies in the 
school physics laboratory to be standardized following government regulations. 
 




BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang masalah 
Jurusan pendidikan fisika telah melakukan beberapa kegiatan berbasis 
pengabdian masyarakat yang disinergikan dengan kegiatan laboratorium berupa 
pelaksanaan aplikasi kerja laboratorium mahasiswa (AKLAM). Kegiatan tersebut 
juga memberikan bantuan kepada pihak sekolah berupa pendampingan 
pengelolaan dan manajemen laboratorium. Kegiatan yang diadakan di SMA di 
wilayah Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat ditemukan fakta bahwa belum 
terpenuhinya sarana dan prasaran laboratorium fisika sesuai dengan tuntutan 
Permendiknas No. 24 Tahun 2007 . 
Hal ini sejalan dengan penelitian dari Nyoman Mustika,dimana menurut 
penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa fasilitas daya dukung sarana 
prasarana yang ada dilaboratorium IPA/Biologi yang ada di delapan sekolah SMA 
Negeri kota Denpasar belum memenuhi standar minimal. 
Sebaiknya laboratorium fisika memiliki fasilitas-fasilitas ruangan untuk 
kegiatan proses pembelajaran fisika, kegiatan administrasi dan pengelolaan 
laboratorium, kegiatan pemeliharaan dan persiapan (setting) alat-alat 
laboratorium, dan penyimpanan alat-alat laboratorium,agar fungsi utama dari 
laboratorium dapat berjalan dengan baik. Fasilitas ruangan laboratorium fisika 
sekolah biasanya terdiri dari ruang praktikum, ruang guru, ruang persiapan, dan 
ruang penyimpanan. Agar setiap kegiatan yang dilaksanakan di dalam 
laboratorium berjalan dengan baik dan nyaman,ruangan dirancang sedemikian 
rupa baik dari Bentuk, ukuran, denah atau tata letak dan fasilitas agar 
memudahkan akses dari ruangan yang satu ke ruangan yang lainnya, memudahkan 




Dalam  Permendiknas No. 24 TH. 2007, standar sarana dan prasaran  
laboratorium fisika telah diatur sesuai dengan kebutuhaan sekolah,agar kiranya 
Laboratorium harus  memiliki standar sarana dan prasarana yang sesuai dengan 
peraturan pemerintah. Standar-standar inilah yang menjadi wacana yang tidak 
diketahui oleh tenaga kependidikan laboratorium. 
Laboratorium adalah suatu tempat dimana terjadi berbagai aktivitas yang 
melibatkan bahan, peralatan dan instrumentasi khusus yang dapat menyebabkan 
terjadinya kecelakaan bila dilakukan dengan cara yang tidak tepat.  Kecelakaan itu 
dapat juga terjadi karena kelalaian atau kecerobohan kerja, ini dapat membuat 
orang tersebut cedera, dan bahkan bagi orang disekitarnya. Keselamatan kerja di 
laboratorium merupakan kewajiban bagi setiap individu yang sadar akan 
kepentingan kesehatan, keamanan dan kenyamanan kerja (Refirman: 1993; 23) 
Inti utama dari kegiatan praktek laboratorium terdapat  pada upaya supaya 
siswa dituntut untuk melakukian pengujian, memverifikasi atau membuktikan 
hukum atau prinsip lmiah yang sudah dijelaskan oleh guru atau buku teks.selain 
itu, terdapat juga percobaan yang dirancang oleh guru adalah para siswa disuruh 
melakukan percobaan dengan prosedur yang sudah terstruktur yang membawa 
siswa kepada prinsip atau hukum yang tidak diketahui sebelumnya dari data 
empiris yang mereka kumpulkan hasil dari percobaan tersebut. Tetapi dengan cara 
tersebuit terdapat beberapa kekurangan, secara logis prinsip ilmiah dan hukum 
alam tidak dapat dibuktikan secara langsung; prinsip ilmiah dan hukum alam juga 
tidak dapat diuji hanya dengan jumlah percobaan yang terbatas yang dilakukan 
oleh siswa.  Banyak hal yang membuat sangat sulit bagi siswa untuk 
menghasilkan prinsip teoritis yang penting dari sekumpulan data mentah, 
diantaranya Keterbatasan alat yang digunakan, keterampilan yang dimiliki, waktu 




Untuk mengatasi berbagai keterbatasan pembelajaran IPA yang berbasis 
pada laboratorium, menyarankan jenis kegiatan yang efektif dilakukan adalah: 
mengembangkan keterampilan dan teknik (pelatihan), memberikan pengalaman 
yang nyata (pengalaman) dan memberikan pelatihan pemecahan masalah 
(investigasi). 
Kualitas dari suatu pendidikan sangat dipengaruhi oleh keadaan sarana dan 
prasana. Yang maksudkan dari sarana dan prasarana tersebut dapat berupa 
kedaaan atau kondisi lingkungan dan fasilitas-falititas yang tedapat dalam 
lingkungan sekolah. Kondisi yang kondusif dan fasilitas-fasilitas yang memadai 
dapat meberikan pengaruh yang baik terdapat mutu pembelajaran yang tentunya 
dapat meningkat kulaitas dari pembelajaran. Fasilitas-fasilitas yang terdapat 
disekolah seperti kelas,laboratorium, kantin, maupun toliet. 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) adalah lembaga yang 
dibentuk pemerintah dalam rangka pengembangan,pemantauan, dan pelaporan 
pencapaian standar nasional pendidikan.BSNP berkedudukan di ibu kota wilayah 
negara republik Indonesia yang berada di bawah dan pertanggung jawab kepada 
menteri.dalan menjalankan tugas dan fungsinya BSPB bersifat mandiri dan 
profesional.(PP No.19 Tahun 2005) 
Ada delapan aspek cakupan standar pendidikan nasional menurut 
BNSP,yaitu: 
1. Standar Kompetensi Lulusan yaitu  tentang pedoman penilaian dalam 
menentukan kelulusan peserta didik,Bagi satuan pendidikan dasar dan 
menengah . 
2. Standar Isi mencakup lingkup jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Untuk 




3. Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
4. mewujudkan tujuan pendidikan nasional,Pendidik harus memiliki 
kualifikasi akademik dan kompetensi seb agai agen pembelajaran, sehat 
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan. 
5. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
6.  Standar Pengelolaan terdiri dari 3 (tiga) bagian, yakni standar pengelolaan 
oleh satuan pendidikan, standar pengelolaan oleh Pemerintah Daerah dan 
standar pengelolaan oleh Pemerintah. 
7. Pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya investasi, biaya operasi, dan 
biaya personal. Biaya investasi satuan pendidikan sebagaimana dimaksud 
di atas meliputi biaya penyediaan sarana dan prasarana, pengembangan 
sumberdaya manusia, dan modal kerja tetap. 
8. Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri 
atas,Penilaian hasil belajar oleh pendidik  Penilaian hasil belajar oleh 
satuan pendidikan; dan  Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah. 
BSNP telah menetukan standar mutu pendidikan salah satunya adalah 
standar Sarana dan prasarana pendidikan,karena mutu pendidikan dapat 
ditingkatkan melalui pengadaan sarana dan prasarana. Sekolah harus memenihi 




terpenuhi sesuai dengan amanat Undang – Undang Sistem Pendidikan Nasional 
No. 20 tahun 2003, PP No 19 tahun 2005, dan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional No. 24 tahun 2007 
Untuk memenuhi amanat undang-undang sistem pendidikan dan peraturan 
pendidikan nasional maka semua satuan pendidikan harus memiliki sarana, sarana 
yang dimaksudkan dalam hal ini meliputi perabot, peralatan pendidikan, media 
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta 
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan.sama halnya dengan pemenunahan atas sarana,Setiap 
satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, 
ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang 
kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat 
bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan tentunya 
diperlukin untuk menunjang berhasil proses pembelajaran yang teratur dan 
berkelanjutan. (PP No 19 Tahun 2019). 
Pentingnya berilmu bagi setiap muslim juga dpat dilihat dalam Al-quran 
surah al-ankabut ayat 43 yang bunyinya: 
 ِساَّنِلل َاُهبِرْضَن ُلاَثْمَْلْا َكِْلتَوۖ  َ ن ُ ِلا َْ ْلا ََِِّّ اَُهِلِ ْ َ  اَمَو  
Yang artinya:  
“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada 
yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu” 
Dari ayat diatas kita mengetahui bahwa agama islam adalah agama yang 
mewajibkan bagi setiap penganutnya untuk menuntut ilmu. Bangsa Indonesia 
sebagai negara dengan mayoritas Islam sangat mendukung dalam perkembangan 




Kegagalan atau keberhasilan belajar tidak hanya bergantung pada peserta didik, 
tetapi bisa juga disebabkan oleh mutu dari sekolah yang memang tidak sesuai 
dengan standar mutu yang diharapkan negara. 
Ilmu merupakan kunci untuk menyelesaikan segala persoalan, baik 
persoalan yang berhubungan dengan kehidupan beragama maupun persoalan yang 
berhubungan dengan kehidupan duniawi. Ilmu diibaratkan dengan cahaya, karena 
ilmu memiliki fungsi sebagai petunjuk kehidupan manusia, pemberi cahaya bagi 
orang yang ada dalam kegelapan. 
Orang yang mempunyai ilmu mendapat kehormatan di sisi Allah dan 
Rasul-Nya. Banyak ayat Al-Qur’an yang mengarah agar umatnya mau menuntut 
ilmu, seperti yang terdapat dalam Qs. Al-Mujadilah ayat 11: 
 َّلا َاهََُّأ اَ َليِق اَِذَِو ۖ ْمُكَل ُ َّاللَّ ِحَسْفَ  انُحَسْفاَف ِِسلاَج َُ ْلا ِيف انُحََّسفَت ْمُكَل َليِق اَِذِ اُننَمآ َنَِذ او ُ ُ ْناَف او ُ ُ ْنا 
يِبَخ َ ُنل َُ ْ َت ا َُ ِب ُ َّاللََّو ۚ ٍتاَجَرَد َمْل ِْ ْلا اُنتُوأ َنَِذَّلاَو ْمُكْنِم اُننَمآ َنَِذَّلا ُ َّاللَّ ِعَفَْر  ر  
Terjemahannya : 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, ”Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah   
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, ”Berdirilah 
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orangorang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 
Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. (Q.S.al-Mujadilah [58]: 11) 
Hal tersebut juga didukung oleh Undang-undang Sistem Pendidikan No.2 
tahun 2003 Bab II pasal 3 yang berbunyi : Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 





Berdasaran pengamatan awal penulis pada kegiatan AKLAM pendidikan 
fisika UIN Alauddin Makassar serta bahan bacaan penulis, sarana dan prasarana 
laboratorium fisika SMA Negeri 3 BANGGAI belum memenuhi standar sesuai 
standar Permendiknas No 24 Tahun 2007 . Olehnya itu peneliti berusaha  
memberikan interpretasi mengenai gambaran sejauhmana terpenuhinya sarana dan 
prasarana laboratorium fisika dengan mengusulkan sebuah penelitian  dengan 
judul: Bagaimanakah hambatan SMA Negeri 3 Banggai dalam melakukan 
standarisasi sarana dan prasarna laboratorium fisika. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Pada penelitan ini peneliti tidak akan melakukan penelitian terhadap 
keseluruhan hal yang ada pada obyek atau situasi sosial tertentu Karena adanya 
keterbatasan peneliti, baik tenaga, dana dan waktu serta agar hasil penelitian lebih 
terfokus.  
Berdasarkan studi pendahuluan di atas dan referensi yang penulis temukan, 
maka peneliti memfokuskan pada “Hambatan SMA Negeri 3 Banggai dalam 
menstandarisasi laboratiorium”. Fokus penelitian tersebut kemudian diuraikan 
dalam beberapa aspek-aspek, yaitu: 
a. Pengetahuan pihak laboratoirum tentang standar sarana prasarana 
laboratorium menurut permendiknas no 24 tahun 2007 
b. Alur dana pengadaan sarana dan prasarana laboratorium sekolah. 
c. Kendala pembelian alat dan bahan laboratorium. 






2. Deskripsi Fokus 
Agar tujuan penelitian tercapai sesuai dengan yang diinginkan tentunya 
penelitian harus tepat sasaran, maka perlu diuraikan deskripsi fokus penelitian 
yang jelas tentang arah, objek dan tujuan penulisan yang ingin dicapai dalam 
penulisan karya tulis ilmiah. 
Penelitian ini akan berfokus pada alasan dan kemungkinan apa yang 
menyebabkan terhambatnya proses standarisasi laboratorium fisika di sekolah 
tempatt berlangsungnya penelitian, tentunya ini akan melibatkan seluruh pihak 
yang bekerja di laboratorium itu sendiri, baik bekerja langsung maupun tidak 
langsung.   
C. Rumusan Masalah Penelitian 
Berpatokan pada  latar  belakang di atas, maka rumusan masalah yang 
diangkat pada penelitian ini yaitu, bagaimanakah hambatan SMA Negeri 3 
Banggai dalam melakukan standarisasi sarana dan prasarana laboratorium ? 
D. Kajian pustaka 
Selama ini jurusan pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar telah 
melakukan beberapa kegiatan berbasis pengabdian masyarakat yang disinergikan 
dengan kegiatan laboratorium berupa pelaksanaan aplikasi kerja laboratorium 
mahasiswa (AKLAM). Kegiatan tersebut juga memberikan bantuan kepada pihak 
sekolah berupa pendampingan pengelolaan dan manajemen laboratorium. 
Kegiatan yang diadakan di SMA di wilayah Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 
ditemukan fakta bahwa belum terpenuhinya sarana dan prasaran laboratorium 
fisika sesuai dengan tuntutan Permendknas No 24 Tahun 2007 . 
Hal ini sejalan dengan penelitian dari dari beberapa penelitian yang telah 




Pertama, penelitian dari Nyoman Mustika,dimana menurut penelitian yang 
telah dilakukan diketah ui bahwa fasilitas daya dukung sarana prasarana yang ada 
dilaboratorium IPA/Biologi yang ada di delapan sekolah di delapan sekolah SMA 
Negeri kota Denpasar belum memenuhi standar minimal. 
Kedua, penelitian dari Yosephin Ajeng Indah Herlina Sani, mahasiswa 
program studi Manajemen pendidikan, jurusan Administrasi pendidikan, Fakultas 
Ilmu Pendidikan  Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kualitatif. Sumber informasi dalam penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah, Urusan Sarana dan Prasarana sekolah, Pengelola Laboratorium, 
dan Guru Mata Pelajaran. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
Perencanaan untuk laboratorium IPA dan TIK sudah ada perencanaan dana yaitu 
adanya bantuan dana dari pemerintah. Namun perencanaan pengadaan alat/bahan 
praktek belum berjalan baik karena belum berdasarkan analisis kebutuhan dan 
skala prioritas; (2) Pengorganisasian untuk tugas laboratorium belum sepenuhnya 
terlaksana, hal ini karena adanya perangkapan tugas; (3) Penggunaan laboratorium 
IPA sudah dilakukan cukup baik yaitu guru dalam menyiapkan alat/bahan praktek 
dibantu laboran. Laboran sudah melakukan pengelompokkan alat, inventarisasi 
dan perawatan dilakukan dengan rutin. Penggunaan di laboratorium TIK belum 
berjalan baik yaitu guru masih bekerja sendiri dalam menyiapkan alat praktek dan 
ruangan laboratorium, inventarisasi belum dilakukan sendiri, perawatan belum 
dilakukan dengan rutin; (4) Pengevaluasian laboratorium sudah dilakukan dengan 
baik oleh kepala sekolah. Pengevaluasian yang dilakukan kepala sekolah yaitu 
tiap semester dan tiap akhir tahun pelajaran; (5) Hambatan yang terjadi di 
laboratorium IPA sering dipakai untuk rapat atau pertemuan sekolah. Sekolah 




terkendala dalam dana. Hambatan yang terjadi di laboratorium TIK adalah belum 
mempunyai petugas khusus laboran yang membantu guru mapel TIK dalam 
melaksanakan praktikum dan kegiatan yang menyangkut laboratorium TIK. 
Berdasaran pengamatan awal penulis pada kegiatan AKLAM pendidikan 
fisika UIN alauddin Makassar serta bahan bacaan penulis, sarana dan prasarana 
laboratorium fisika SMA Negeri 3 Banggai belum memenuhi standar sesuai 
standar Permendiknas No 24 Tahun 2007 . Olehnya itu peneliti berusaha  
memberikan interpretasi mengenai gambaran sejauh mana terpenuhinya sarana 
dan prasarana laboratorium fisika dengan mengusulkan sebuah penelitian  dengan 
judul: Bagaimana hambatan SMA Negeri 3 Banggai dalam menstandarisasi sarana 
dan prasarana laboratorium fisika ?  
E. Tujuan dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
a. Pengetahuan pihak laboratoirum tentang standar sarana prasarana laboratorium 
menurut permendiknas no 24 tahun 2007 
b. Alur dana pengadaan sarana dan prasarana laboratorium sekolah. 
c. Jumlah alokasi dana untuk laboratorium fisika sekolah. 
d. Perhatian guru mata pelajaran fisika sekolah  terhadap sarana dan prasarana 
laboratorium fisika. 
2. Kegunaan penelitian 
Kegunaan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
a. Bagi sekolah, sebagai tambahan referensi dan bahan perbandingan untuk 
pembenahan laboratorium sekolah 





c. Bagi guru, sebagai bahan untuk membantu guru mengetahui faktor-faktor 





A. Sarana dan Prasarana Pendidikan  
1. Sarana 
Menurut Ibrahim Bafadal (2003:2), sarana pendidikan adalah “semua 
perangkat peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung digunakan dalam 
proses pendidikan di sekolah”. 
Sedangkan menurut Wahyuningrum (2000:5), berpendapat bahwa sarana 
pendidikan adalah “segala fasilitas yang 18 diperlukan dalam proses pembelajaran, yang 
dapat meliputi barang bergerak maupun barang tidak bergerak agar tujuan pendidikan 
tercapai 
Sarana pendidikan adalah seluruh  peralatan maupun perlengkapan yang 
secara langsung dipergunakan dalam menunjang berjalannya proses pendidikan. 
Sedangkan Prasarana pendidikan secara umum diartikan sebagai seluruh fasilitas 
yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan (Suharo, 
2008:30) 
Menurut Kompri (2014:235) menuliskan bahwa berdasarkan fungsinya 
sarana pendidikan itu dapat dibedakanmenjadi tiga yakni, (1) alat pelajaran (2) 
alat peraga dan (3) media pembelajara/pendidikan. 
a. Alat pelajaran 
Alat pelajaran adalah semua alat yang dapat digunakan untuk merekam 
bahan pelajaran atau alat yang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan belajar. 
“Merekam” disini  memiliki berbagai makna bisa berupa menulis mencatat, 
melukis, menempel (di TK) dan sebagainya. Jika sebuah papan bisa digunakan 
untuk menulis maka papan tersebut termasuk alat pelajaran. Termasuk juga kapur 




digunakan untuk menunjang kegiatan belajar. Baik buku tulis,maupun 
pinsil, pulpen atau bolpoint, dan penghapus (karet penghapus dan tipe-x), hal ini 
berlau pula untuk  alat pelajaran yang bukan alat untuk merekam pelajaran, 
melainkan alat kegiatan belajar, diantaranya  alat-alat pelajaran olah raga (bola, 
lapangan, raket dan sebagainya), maupun alat-alat kesenian, juga alat-alat 
“pertukangan” . 
1) Alat peraga 
segala macam alat yang digunakan untuk meragakan mewujudkan agar 
suatu objek  atau materi pelajaran (baik yang tidak tampak mata atau tak terindra, 
atau susah untuk tak terindera) disebut dengan alat peraga. Manusia dapat 
dikatakan terlihat sebab manusia memiliki badan (jasmani) sehingga dikatakan  
terlihat. Dengan pengertian tersebut, bagian raga dari manusia merupakan bagian 
yang tampak, bisa dilihat (bagian dalam tubuh manusiapun bisa terlihat). Inti dari 
“meragakan”, yaitu menjadi sesuatu yang tidak terlihat menjadi terlihat. Dalam 
arti luas yang tak terlihat (teraba untuk yang tuna netra). 
Alat peraga dapat dibedakan menjadi dua yaitu (1) alat peraga yang 
sebenarnya dan (2) alat peraga tiruan. Dalam materi pelajaran entang bunga kita 
dapat menggunakan bunga asli,bisa dengan gambar bunga. Berbeda halnya 
denagn otak manusia, karena sangat susah untuk diragakan oleh benda aslinya jadi 
dibuat alat peraga tiruan berupa gambarnya atau bonekanya. Saat belajar geografi 
tentunya murid dan guru tidak bisa melihat semua pulau-pulau yang terlihat di 
Indonesia maupun dunia, maka dibuatlah peta untuk meragakan bentuk dan letak 
dari pulau dan benua tersebut. 
2) Media pendidikan. 
Berbeda dengan alat pembelajaran dan alat peraga, Media pendidikan 




menyebutkanbahwa  semua alat bantu pendidikan itu dapat kita katakan sebagai 
media, padahal tidak seperti itu. Jika ditelaah lagi, ternyata terdapat perbedaan 
yang mendasar antara alat pelajaran, alat peraga dan media pendidikan. Jika alat 
pelajaran dan alat peraga membutuhkan peran guru dalam mengajar. Saat guru 
menggunakan alat pembelajaran dan media pembelajaran, media pembelajaran 
bisa berperan sebagai “pembantu” dan dapat pula berperan sebagai “pengganti” 
guru.dengan kata lain, media bisa bekerja sekalipun guru tidak berada di tempat 
pada saat proses pembelajaran. 
2. Prasarana  
Ibrahim Bafadal (2004: 12), mengemukakan bahwa prasarana pendidikan 
dapat diartikan sebagai perangkat yang menunjang keberlangsungan sebuah 
proses pendidikan, sedangkan menurut Menurut prasarana pendidikan dapat 
diartikan sebagai perangkat penunjang utama suatu proses atau usaha pendidikan 
agar tujuan pendidikan tercapai (Riduone, 2009: 20). 
 Dalam penyelenggaraan pendidikan dibutuhkan  berbagai macam alat, 
perlengkapan, ataupun benda-benda yang dapat digunakan untuk memudahkan 
(membuat nyaman) dalam penyelenggaraan pendidikan tersebut,semua alat 
tersebut disebut sebagai prasaran pendidikan. Ruang kelas  maupun laboratorium 
itu termasuk prasarana pendidikan. Jelasnya kegiatan belajar diruang kelas  tentu 
dibuat lebih nyaman dibandingkan di luar ruangan yang berdebu . belajar dengan 
duduk dikursi yang nyaman tentu lebih enak disbanding duduk dibangku yang 
lesehan. (Suharo,  2008:30) 
Pengelolaan sarana dan prasarana sangat penting karena dengan adanya 
pengelolaan sarana dan prasarana lembaga pendidikan akan terpelihara dan jelas 
kegunaanya. Kepala sekolah adalah pihak yang paling bertanggung jawab atas 




ia bekerja. Dan pihak sekolahpun harus dapat  memelihara dan memperhatikan 
sarana dan prasarana sekolah yang sudah ada, karena  dengan adanya sarana dan 
prasarana di sekolah siswa dapat belajar dengan maksimal dan seefesien mungkin 
(Suharo,  2008:30) 
3. Laboratorium  
Laboratorium merupakan salah satu sarana prasarana yang harus 
disediakan oleh penyelenggara sekolah untuk menunjang kegiatan belajar 
mengajar. Hal tersebut tercantum dalam PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan yang dijelaskan pada bab 2 pasal 2 tentang lingkup Standar 
nasional Pendidikan yang meliputi:  
a) Standar isi 
b) Standar proses 
c) Standar kompetensi lulusan 
d) Standar pendidikan dan tenaga kependidikan 
e) Standar sarana dan prasarana 
f) Standar pengelolaan 
g) Standar pembiayaan 
h) Standar penilaian pendidikan 
 
Laboratorium adalah tempat sekelompok orang yang melakukan ber bagai 
macam kegiatan  penelitian (riset), pengamatan, pelatihan dan pengujan ilmiah 
sebagai pendekatan antara teori dan praktik  dari berrbagai macam disiplin ilmu. 
Secara fisik  laboratorium juga dapat merujuk kepada suatu ruangan tertutup, 
kamar atau ruangan terbuka (Descaprio.2013:16). Menurut Tawil dan Liliana 




a) Pada tingkatan Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah, jenis laboratorium 
terbagi berdasarkan mata pelajaran, seperti: Laboratorium Musik, 
Laboratorium IPA, Laboratorium Bahasa, Laboratorium Biologi, Laboratorium 
Fisika, Laboratorium Komputer, Laboratorium IPBA. 
b) Pada tingkatan perguruan tinggi, jenis laboratorium berdasarkan pada 
pengembangan ilmu cabang, seperti: Laboratorium Fisiologi, Laboratorium 
Ekologi, Laboratorium Botani, Laboratorium Zoologi, Lab Mikrobiologi, 
Laboratorium Genetika, bahkan lebih spesifik seperti Laboratorium Kultur 
Jaringan Tumbuhan, Labortorium Pengujian Kkualitas Air dan sebagainya. 
c) Guna mengifisienkan tempat, ada jenis Laboratorium yang juga difungsikan 
pula sebagai ruang kelas, yang disebut science classroom-laboratory.  
Laboratorium merupakan tempat untuk mengaplikasikan teori keilmuan, 
pengujian teoritis, pembuktian uji coba, penelitian, dan sebagainya dengan 
menggunakan alat bantu yang menjadi kelengkapan dari fasilitas dengan kuantitas 
dan kualitas yang memadai (Depdiknas, 2002) 
Laboratorium adalah suatu tempat dimana dilakukan kegiatan percobaan, 
pengukuran, penelitian atau riset ilmiah  yang berhubungan dengan ilmu sains 
(kimia, fisika, biologi)  dan ilmu-ilmu lainnya. Laboratorium biasanya dibuat 
untuk memungkinkan dilakukannya kegiatan-kegiatan tersebut secara terkendali. 
Laboratorium dibedakan berdasarkan disiplin ilmunya misalnya laboratorium 
fisika, laboratorium kimia, laboratorium komputer, laboratorium bahasa, 
laboratorium bahasa dll. Laboratorium bisa berupa ruangan yang tertutup  seperti 
kamar atau ruangan terbuka seperti kebun dan lain-lain, Laboratorium merupakan 
tempat untuk mengaplikasikan teori keilmuan, pengujian teoritis, pembuktian 




kelengkapan dari fasilitas dengan kuantitas dan kualitas yang memadai. 
(Depdiknas:2002) 
Laboratorium adalah tempat sekelompok orang yang melakukan berbagai 
macam kegiatan  penelitian (riset), pengamatan, pelatihan dan pengujan ilmiah 
sebagai pendekatan antara teori dan praktik  dari berrbagai macam disiplin ilmu. 
Secara fisik laboratorium juga dapat merujuk kepada suatu ruangan tertutup, 
kamar atau ruangan terbuka. (Richard:2013) 
Menurut Richard Decsaprio (2013: 17), laboratorium harus dilengkapi 
dengan berbagai sarana prasarana untuk kebutuhan percobaan. Laboratorium 
sebagai tempat kegiatan riset, penelitian, percobaan, pengamatan, serta pengujian 
ilmiah memiliki banyak fungsi, yaitu :  
a) Menyeimbangkan antara teori dan praktik ilmu dan menyatukan antara teori 
dan praktik  
b) Memberikan keterampilan kerja ilmiah bagi para peneliti, baik dari kalangan 
siswa, mahasiswa, dosen, atau peneliti lainnya.  Hal ini disebabkan 
laboratorium tidak hanya menuntut pemahaman  terhadap objek  yang dikaji, 
tetapi juga menuntut seseorang untuk melakukan eksperimentasi.  
c) Memberikan dan memupuk keberanian para peneliti (yang terdiri dari 
pembelajar, peserta didik, mahasiswa, dosen dan seluruh praktisi keilmuan 
lainnya) untuk mencari hakikat kebenaan ilmiah dari suatu objek keilmuan  
dalam lingkungan alam dan lingkungan sosial.  
d) Menambah keterampilan dan keahlian para peneliti dalam mempergunakan 
alat media yang tersedia di dalam laboratorium untuk mencari dan 
menentukan kebenaran ilmiah sesuai dengan berbagai macam riset ataupun 




e) Memupuk rasa ingin tahu kepada para peneliti mengenai berbagai macam 
keilmuan sehingga akan mendorong mereka untuk selalu mengkaji dan 
mencari kebebaran ilmiah dengan cara penelitian, ujicoba, maupun 
eksperimentasi. 
f) Laboratorium dapat memupuk dan membina rasa percaya diri para peneliti 
dalam keterampilan yang diperoleh atau terhadap penemuan yang didapat 
dalam proses kegiatan kerja di laboratorium.  
g) Laboratoriun dapat menjadi sumber belajar untuk memecahkan barbagai 
masalah melalui kegiatan praktik, baik itu masalah dalam pembelajaran, 
masalah akademik, maupun masalah yang terjadi ditengah masyarakat yamg 
membutuhkan penanganan dengan uji laboratorium. 
Menurut Depdikbud  tujuan pengadaan laboratorium  diantaranya adalah 
meningkatkan kemampuan praktek peserta didik di laboratorium. Adapun  tujuan 
penggunaan laboratorium kimia/ IPA bagi peserta didik antara lain :   
a) Mengembangkan keterampilan (pengamatan, pencatatan data, penggunaan alat, 
dan pembuatan alat sederhana).  
b) Melatih bekerja cermat, serta mengenal batas-batas kemampuan pengukuran 
laboratorium  
c) Melatih ketelitian mencatat dan kejelasan melaporkan hasil percobaan 4. 
Melatih daya berfikir kritis, analitis melalui penafsiran  eksperimen  
d) Memperdalam pengetahuan  
e) Mengembangkan kejujuran dan rasa tanggung jawab 
f) Melatih merencanakan dan melaksanakan dan percobaan lebih lanjut dengan 
menggunakan bahan-bahan dan alat yang ada. 
Laboratorium pendidikan adalah sarana dan tempat untuk mendukung proses 




ketrampilan, dan inovasi bidang ilmu sesuai dengan bidang pekerjaan yang ada pada 
program studi. Laboratorium termasuk di dalamnya workshop, studio, atau dikenal 
dengan general shop/training station. Yang di dalamnya dilakukan kegiatan pengujian dan 
penelitian. (Depdiknas: 2003) 
Dalam kamus besar bahasa indonesia,Terdapat sejumlah definisi tentang 
laboratorium, antara lain dalam disebutkan bahwa laboratorium merupakan suatu 
tempat atau lainnya yang dilengkapi dengan peralatan untuk mengadakan 
percobaan dan sebagainya (Tim Penyusun Kamus, 2015).  
Menurut Kemediknas (2011: 2). Berikut adalah beberapa aspek yang 
secara rinci dapat dijelaskan bagaimana peranan penting dari laboratorium :  
a) Keterampilan dalam pengamatan, pengukuran, dan pengumpulan data, 
b) Kemampuan untuk menyusun data serta menganalisis dan menerjemahkan 
hasil pengamatan. 
c) Kemampuan menarik suatu kesimpulan secara logis berdasarkan hasil 
eksperimen, mengembangkan suatu model dan menyusun teori. 
d) Kemampuan mengkomunikasikan dan bersosialisasi secara jelas dan lengkap 
hasil-hasil percobaan yang dilakukan. 
e) Keterampilan untuk melakukan sesuatu secara sistematis seperti merancang 
percobaan, urutan kerja, dan pelaksanaannya. 
f) Keterampilan dalam memilih,menyeleksi dan mempersiapkan peralatan atau 
bahan untuk percobaan. 
g) Keterampilan dalam menggunakan peralatan dan bahan, (8) kedisiplinan dalam 
mematuhi aturan dan tata tertib demi keselamatan kerja  
Kegiatan ilmiah memiliki ciri utama  yaitu dilakukan penalaran yang 
tentunya  disertai dengan pengujian secara empirik. Untuk  mengembangkan 




penalaran. Usaha tersebut dapat dalam bentuk menentukan hubungan sebab akibat 
atau korelasional, membuat suatu keputusan atau evaluasi berdasarkan landasan 
pemikiran tertentu, melakukan prediksi, menyusun kesimpulan, memberikan 
alasan tentang penyebab suatu kejadian, dll. Hasil penalaran itu yang kemudian 
diuji secara empiris, dalam artian kita mencarikan bukti-bukti empiris yang dapat 
menunjang hasil dari penalaran tersebut. kegiatan laboratorium merupakan cara 
yang dilakukan Untuk mendapatkan bukti empirik dari suatu gagasan hasil 
penalaran. Jadi kegiatan praktikum yang dilakukan dalam laboratorium 
sebenarnya menjadi sebuah jembatan antara hasil kegiatan intelektual yang 
bersifat rasional dengan bukti-bukti empirik berupa fakta yang diperoleh melalui 
cara-cara pengujian yang bersifat metodologis atau procedural (Kemendiknas: 
2011). 
Sebagai suatu kegiatan ilmiah percobaan praktikum di laboratorium 
sekolah-sekolah memiliki berbagai macam kelemahan. Sebagai contoh, 
dibandingkan dengan ketika pembelajaran IPA yang dilakukan dengan metode 
seperti metode ceramah,pembelajaran IPA dengan metode praktek laboratorium 
dengan atau demonstrasi (oleh guru ataupun siswa) ternyata tidak menunjukkan 
peningkatan prestasi siswa kecuali dalam hal keterampilan dan kemampuan siswa 
dalam penggunaan alat-alat laboratorium. Kendala waktu juga menjadi salah satu 
kendala yang diakui Guru yang pernah melakukan praktek laboratorium dimana 
dibutuhkan waktu yang lebih banyak baik unuk persiapan alat maupun bahan, 
kesulitan lainnya juga termasuk sulitnya  mengatur dan mengawasi siswa dalam 
berpraktek, sering kali pula ditemukan prosedur percobaan yang sulit difahami 
siswa yang memungkinkan siswa untuk membuat kesalahan di setiap saat, dan 
hasil yang diinginkan dan pemahaman yang diharapkan dari siswa pun biasanya 




Fungsi dasar laboratorium adalah memfasilitasi dukungan proses 
pembelajaran agar sekolah dapat memenuhi misi dan tujuannya. Laboratorium 
sekolah dapat digunakan sebagai wahana untuk pengembangan penalaran, sikap 
dan keterampilan peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuannya. Terdapat 
tiga faktor yang menunjang Keberhasilan kegiatan laboratorium, yaitu peralatan, 
bahan dan fasilitas lainnya, tenaga laboratorium, serta bimbingan pendidik yang 
diperoleh peserta didik dalam melakukan tugas-tugas praktik (Kartiasa, 2013) 
Dalam peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan telah ditetapkan bahwa Standar Nasional dari Pendidikan 
yaitu kriteria minimal tentang sistem pendidikan yang berlaku  di seluruh 
Indonesia. Standar sarana dan prasarana merupakan Salah satu Standar  Nasional 
Pendidikan tersebut. Khusus yang berkaitan dengan standar tenaga laboratorium 
Sekolah/Madrasah, pemerintah melalui Direktorat Tenaga Kependidikan telah 
mengembangkan standar yang memuat standar sarana dan prasana laboratorium 
fisika  yang harus dipenuhi oleh  Sekolah/madrasah. Standar tersebut dituangkan 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 
Tahun 2007, tentang Standar Tenaga Laboratorium Sekolah/Madrasah. 
(Kemediknas: 2008). 
Standar sarana dan prasarana merupakan salah satu standar nasional 
pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat 
berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan,laboratorium, bengkel  kerja, tempat 
bermain, tempat berkreasi dan berekreasi,serta sumber belajar lain, yang tentunya  
diperlukan dalam menunjang proses berjalannya pembelajaran,termasuk 






4. Pengelolaan Sarana Prasarana Pendidikan 
Manajemen sarana prasarana atau fasilitas adalah proses pendayagunaan 
semua komponen sarana dan prasarana yang ada di sekolah dalam menunjang 
proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 
(Yosephin, 2011: 19) 
a) Pengadaan 
Proses perencanaan pengadaan perlengkapan tidak mudah, karena harus 
dilakukan secara sistematis, rinci dan teliti berdasarkan informasi yang realistis 
tentang kondisi sekolah tersebut. Perencanaan yang baik tentunya berdasarkan 
analisis kebutuhan dan skala prioritas yang disesuaikan dengan dana dan tingkat 
kepentingannya. ( Hartati. 2002: 29) 
Menurut Hartati Sukirman (2002: 29) : Penyesuaian perencanaan dengan 
analisis kebutuhan itu meliputi empat tahapan, antara lain: 
1) Identifikasi tujuan umum yang mungkin dapat dicapai 
2) Menyusun tujuan berdasarkan kepentingannya. 
3) Identifikasi perbedaan antara yang diinginkan dan apa yang sesungguhnya 
4) Menentukan skala prioritas. 
b) Pendistribusian 
Pendistribusian atau penyaluran perlengkapan merupakan kegiatan 
pemindahan barang dan tanggung jawab dari seorang penanggung jawab 
penyimpanan kepada unit-unit atau orang-orang  yang membutuhkan barang itu. 
Dalam prosesnya ada tiga hal yang harus diperhatikan yaitu: ketepatan barang 
yang disampaikan, (baik jumlah maupun jenisnya) ketepatan sasaran 
penyampaiannya dan ketepatan kondisi barang yang disalurkan 
(Ibrahim.2003:38). 




Tempat penyimpanan alat dibedakan menjadi: (1) ruangan, (2) lemari 
tertutup dan lemari terbuka, (3) sekat-sekat atau rak-rak. Penyimpanan akan lebih 
mudah dilakukan apabila rak atau almari diberi daftar nama alat atau media yang 
ada di dalamnya. Alat atau media pembelajaran akan lebih baik lagi jika diberi 
kode untuk mempermudah pengecekan kembali setelah alat atau media tersebut 
digunakan ( Lia, 2009: 46). 
Berkaitan dengan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan, idealnya 
semua sarana dan prasarana pendidikan di sekolah selalu dalam kondisi siap pakai 
jika setiap saat akan digunakan. Pemeliharaan perlengkapan adalah suatu kegiatan 
pemeliharaan yang terus menerus untuk mengusahakan agar setiap jenis barang 
tetap berada dalam keadaan baik dan siap pakai  (Wahyuningrum, 2000: 31). 
d) Inventaris 
Barang milik Negara adalah berupa semua barang yang berasal atau dibeli 
dengan dana yang bersumber, baik secara keseluruhan atau sebagiannya, dari 
APBN atau dana lainnya atau yang barang-barangnya dibawah penguasaan 
pemerintah, baik pusat, provinsi, maupun daerah otonom, baik yang berada di 
dalam maupun yang berada di luar negeri. Melalui inventarisasi perlengkapan 
pendidikan diharapkan tercipta ketertiban, penghematan keuangan, mempermudah 
pemeliharaan dan pengawasan. (Yosephin, 2011: 24) 
Menurut Yosephin (2011:25) Kegiatan inventarisasi perlengkapan 
pendidikan meliputi dua kegiatan yaitu: 
1) Kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan dan pembuatan kode    
barang  perlengkapan. 







Penghapusan ialah proses kegiatan yang bertujuan untuk menghapus 
barang-barang milik negara/kekayaan negara dari daftar inventarisasi berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sarana dan prasarana yang sudah 
tidak sesuai lagi bagi pelaksanaan pembelajaran diganti atau disingkirkan. 
(Yosephin, 2011: 26) 
Tujuan penghapusan menurut Wahyuningrum (2000: 43),  adalah:  
1) Mencegah atau sekurang-kurangnya membatasi kerugian atau 
pemborosan biaya untuk pemeliharaan/perbaikan, pengamanan barang-
barang yang semakin buruk kondisinya, barang-barang berlebih, dan atau 
barang-barang lainnya tidak dapat dipergunakan lagi.  
2) Meringankan beban kerja dan tanggung jawab pelaksana 
inventaris.Membebaskan ruang/pekarangan kantor dari barang-barang 
yang tidak dipergunakan lagi. 
3) Membebaskan barang dari pertanggungjawaban administrasi satuan 
organisasi yang mengurus. 
Ibrahim Bafadal (2004: 63), langkah-langkah penghapusan perlengkapan 
pendidikan di sekolah:  
1) Kepala sekolah (bisa dengan menunjuk seseorang) mengelompokkan 
perlengkapan yang akan dihapus dan meletakkan di tempat yang aman 
namun tetap berada di lokasi sekolah.  
2) Menginventarisasi perlengkapan yang akan dihapus dengan cara 
mencatat jenis, jumlah, dan tahun pembuatan perlengkapan tersebut.  
3) Kepala sekolah mengajukan usulan penghapusan barang dan 




yang rusak (yang akan dihapusnya) ke kantor Dinas Pendidikan kota atau 
kabupaten. 
4) Setelah SK penghapusan dari kantor Dinas Pendidikan kota/kabupaten 
terbit, selanjutnya panitia penghapusan segera bertugas yaitu memeriksa 
kembali barang yang rusak berat, biasanya dengan membuat berita acara 
pemeriksaan.  
5) Panitia mengusulkan penghapusan barang-barang yang terdaftar dalam 
berita acara pemeriksaan, biasanya perlu ada pengantar dari kepala 
sekolah kemudian usulan itu diteruskan ke kantor pusat Jakarta.  
6) Begitu surat penghapusan dari Jakarta datang, bisa segera dilakukan 
penghapusan terhadap barang-barang tersebut. Ada dua kemungkinan 
penghapusan perlengkapan sekolah yaitu dimusnahkan dan dilelang. 
Apabila melalui lelang yang berhak melelang adalah kantor lelang 
setempat dan hasil lelang menjadi milik negara. 
5. Ruang Laboratorium Fisika 
 Menurut Permendiknas No 24 tahun 2007 tentang standar sarana dan 
prasarana untuk SMA/MA, menetapkan bahwa setiap satuan pendidikan terutama 
SMA/MA harus memiliki beberapa aspek, terutama laboratorium,beberapa 
kriteria laboratorium dideskripsikan menjadi: 
a) Karena pelajaran fisika merupakan mata pelajaran saintiks yang tidak hanya 
memerlukan teori namun dibutuhkan praktik sebagai bagian didalamnya, 
maka dibutuhkan Ruang laboratorium fisika yang berfungsi sebagai tempat 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran fisika secara praktek yang 
memerlukan peralatan khusus. 
b) Setidaknya ruang laboratorium fisika harus dapat menampung paling sedikit 




c) Minimum rasio ruang laboratorium fisika 2,4 m2/peserta didik. Sedangkan 
untuk rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari 20 orang, luas 
minimum ruang laboratorium 48 m2  sudah  termasuk luas ruang 
penyimpanan dan persiapan 18 m2. Lebar ruang minimal dariu laboratorium 
fisika minimal 5 m. 
d) Setidaknya pencahayaan laboratorium fisika mampu memenuhi kebutuhan 
mata untuk dapat membaca buku. 
e) Ruang laboratorium fisika dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada 
Permendiknas No. 24 Tahun 2007. 
Jenis alat IPA yang terdaftar pada buku katalog alat ipa SMP dan SMA kurang 
lebih terdiri dari 550 jenis. Sebagian besar alat-alat tersebut merupakan alat-alat 
mata pelajaran Fisika. Berikut ini akan dipahami bersama mengenai beberapa alat 
ukur , antara lain alat ukur massa, panjang, dan lainnya. Alat yang diperkenalkan 
merupakan alat-alat yang umum ada di Laboratorium fisika SMA yang 
diperkirakan memiliki tingkat kesulitan dalam penggunaan, perawatan, perbaikan 
dan penyimpanan. (Tawil dan Liliana.2006: 112) 
 Menurut  Tawil dan Liliana (2006:112) jenis jenis alat ukur terbagi 
menjadi: 
a) Alat ukur massa. 
b) Alat ukur waktu. 
c) Alat ukur panjang. 
d) Alat ukur suhu. 
e) Alat ukur tekanan. 
f) Alat ukur cahaya. 





6. Pentingnya standarisasi laboratorium 
 Standarisasi laboratorium ditetapkan oleh pemerintah untuk memenuhi 
semua kepentingan, baik untuk kelancaran sebuah pembelajaran yang bersifat 
praktikum atau untuk kesehatan dan keselamatan kerja bagi semua pihak yang 
terlibat dalam laboratorium. Untuk menjaga kesehatan dan keselamatan kerja, 
bangunan laboratorium berbeda tata letaknya dengan bangunan kelas. (Koesmadji. 
2004:45). Dalam pembangunan laboratorium membutuhkan perencanaan dan 
pertimbangan yang matang terutama dalam kesesuaian letaknya terhadap ruangan 
lain. Beberapa faktor yang harus dipertimbangkan yaitu: 
a)  Letak relatif terhadap ruangan-ruangan lain 
b) Menurut kartiasa, idealnya jika semua ruang laboratorium yang ada berlokasi 
di tengah-tengah ruang kelas yang lain dan merupakan satu blok bangunan 
sains. (Kartiasa: 23). Lokasi laboratorium harus mudah dijangkau untuk 
pengontrolan dan memudahkan tindakan lainnya misalnya apabila terjadi 
kebakaran, mobil kebakaran harus dapat menjangkau bangunan laboratorium 
(Kartiasa: 42). 
c) Letak berkaitan dengan arah datangnya cahaya matahari 
d) Ruang laboratorium memerlukan intensitas penerangan yang lebih besar dari 
pada ruang kelas biasa. Ini disebabkan di dalam laboratorium banyak 
dilakukan kegiatan mengamati  yang memerlukan kemampuan penglihatan 
yang lebih baik dari pada di dalam kelas biasa (Kartiasa: 42). 
Menurut fathimahhayati(2015: 43) berikut adalah aturan umum yang berkaitan 
dengan keamanan laboratorium: 
a) Penataan ruangan yang baik sangatlah penting untuk keamanan kerja di 
laboratorium. Ruangan perlu ditata rapi, berikan tempat untuk jalan lewat dan 




b) Setiap orang harus akrab dengan lokasi dan perlengkapan darurat seperti 
kotak P3K, pemadam kebakaran, botol cuci mata dan lain-lain. 
c) Gunakan perlengkapan keamanan bila sedang melakukan eksperimen. 
d) Sebelum memulai kerja kenalilah dulu kemungkinan bahaya yang akan 
terjadi dan ambillah tindakan utnuk memperkecil kemungkinan terjadinya 
bahaya tersebut. 
e) Berikan tanda peringatan pada setiap perlengkapan, reaksi atau keadaan 
tertentu. 
f) Eksperimen yang tanpa izin harus dilarang dan bekerja sendiri dilaboratorium 
juga perlu dicegah. 
g) Gunakan tempat sampah yang sesuai untuk sisa pelarut, pecahan gelas, kertas 
dan lain-lain. 
Menurut Tawil dan Liliasari (2016:23) untuk alasan keselamatan UNISCO 
menerapkan persyaratan umum lokasi laboratorium: 
1) Tidak terletak diarah angin, untuk menghindari pencemaran udara. Gas sisa-
sisa reaksi kimia yang kurang sedap agar tidak terbawa angin ke ruangan-
ruangan. Sebelum dibuang zat kimia perlu diencerkan terlebih dahulu sampai 
konsentrasinya yang tidak membahayakan (sekitar 2%-3% atau 0,001 ppm). 
2) Jarak cukup jauh dari sumber air, untuk menghindari pencemaran sumber air. 
3) Sumber pembuangan air sendiri, untuk menghindarkan pencemaran saluran 
air penduduk. 
4) Jarak cukup jauh terhadap bangunan, untuk memberikan ventilasi dan 
penerangan alami yang optimum dan jarak minimal sama dengan tinggi 
bangunan bangunan terdekat, kira-kira 3 m. 
5) Letaknya mudah dikontrol dalam kompleks dalam hubungannya dengan 




 Keselamatan kerja dilaboratorium mencakup keselamatan orang yang 
melakukan kegiatan dilaboratorium dan keselamatan alat-alat laboratoriu yang 
digunakannya (Tawil dan Liliana. 2006:168). Menurut Tawil dan Liliana 
(2006:168)  berikut adalah beberapa hal-hal yang harus diperhatikan dan diadakan 
untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja akibat kesalahan prosedur melakukan 
pekerjaan. 
a) Tata tertib laboratorium. 
b) Pedoman kegiatan. 
c) Manual penggunaan alat. 
d) Penuntun percobaan. 
e) Alat-alat keselamatan. 
Untuk menanggulangi atau memberikan semacam pertolongan pertama 
pada kecelakaan, maka setiap laboratorium hendaknya memiliki instalasi 
keselamatan atau setidak-tidaknya kotak PPPK. Menurut Tawil dan Liliana 
(2006:168)   Alat-alat keselamatan yang harus dimiliki oleh laboratorium adalah: 
a) Kotak PPPK adalah kotak yang bverisi alat-alat dan obat-obatan untuk 
pertolongan pertama pada sebuah kecelakaan. Kotak ini biasanya diberi 
warna putih dan tanda palang merah, disimpan ditempat strategis yang mudah 
dijangkau. 
b) Tissu, lap pembersih serta alat-alat untuk memebersihkan zat cair atau bahan 
lain yang tumpah atau tercecer serta alat-alat kebersihan lainnya. 
c) Tissu, lap pembersih atau kertas dan lap khusus untuk membersihkan bahan-
bahan atau zat-zat yang tertentu untuk membersihkan alat0-alat tertentu pula. 
d) Tabung pemadam kebakaran atau sekurang-kurangnya lap basah yang lebar 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini tergolong jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitin yang menghasilkan data 
deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-otang yang diamati 
(Bogdan dan Biklan,1992: 21-22). Deskriptif adalah statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau generalisasi.(Ferawati Dkk,2017:94) 
 
Data yang baik dalam suatu penelitian menurut Menurut J. Supranto 
adalah data yang kebenarannya (reliable),  dapat dipercaya mencakup ruang yang 
luas serta dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan 
(Supranto, 1998:18)  
Dibutuhkan sumber data yang independen untuk Penelitian yang bersifat 
kualitatif. Dari hal tersebut, peneliti ingin mengamati kejadian-kejadian di 
lapangan untuk mengidentifikasi masalah yang urgen untuk mendapatkan 
informasi tentang faktor kurangnya sarana dan prasarana laboratorium fisika di 
SMA N 3 Banggai.  
2. Lokasi Penelitian 
Adapun penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Banggai dengan alasan 
bahwa peneliti merasa bahwa sarana dan prasarana SMA/MA hampir diseluruh 





termasuk dalam hal ini SMA Negeri 3 banggai, sebagai salah satu dari 3 SMA 
Negeri di Kabupaten Banggai Laut. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan fenomenologi merupakan salah satu pendekatan dalam 
penelitian kualitatif. Pendekatan fenomenologi adalah penelitian yang 
mewajibkan bagi peneliti untuk melihat secara dekat interpretasi individual 
tentang pengalaman-pengalamannya. Penelitian ini adala penelitian hyang 
berusaha untuk memahami makna dari sebuah pengalaman dari perspektif 
partisipan (Emzir, 2014: 22). 
C. Sumber Data  
  Dalam penelitian ini teknik pemilihan sumber data dilakukan dengan 
purposive sampling yaitu maximum variation sampling. Cara penarikan sample 
yang dilakukan dengan memilih subjek berdasarkan kriteria spesifik yang 
ditetapkan peneliti Penarikan sampel secara purposif (Kuntjojo: 2009). Salah satu 
strategi Maximum variation sampling atau pemilihan kuota merupakan strategi 
yang dapat menjelaskan aspek–aspek yang berbeda dari masalah 
penelitian.(Komariah: 2011).   
  Adapun kriteria pemilihan subjek penelitian diantaranya yaitu kepala 
sekolah,kepala laboratorium,stake holder terkait penggunaan laboratorium Fisika 
di SMA Negei 3 Banggai.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Terdapat beberapa metode yang dapat dipilih untuk mengumpulkan data 
dari peneliti menggunakan beberapa cara diantaranya: 





Cara yang dianggap paling efektiv dan sesuai untuk mengumpulkan 
datadapat dilakukan  dengan wawancara yang mendalam. Wawancara dilakukan 
kepada warga sekolah yaitu kepala sekolah,kepala laboratorium,stake holder dan 
guru berkaitan dengan alasan mengapa sarana dan prasarana laboratorium fisika di 
sekolah tersebut masih kurang 
2. Observasi terbuka 
Observasi ini akan dilakukan dengan cara terbuka, yaitu sumber data yaitu 
kepala sekolah,kepala laboratorium,stake holder dan guru  mengetahui jika 
mereka akan dijadikan informan dalam observasi. Hal ini dimaksudkan agar 
peneliti memperoleh data atau informasi secara menyeluruh tentang mengapa 
sarana dan prasarana laboratorium fisika di sekolah tersebut masih 
kurang.observasi akan diilakukan dengan menkonfirmasi mengapa terjadi 
kekurangan terkait dengan hasil pengatan observer terhadap keadaan 
laboratorium.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa alat rekam 
seperti kamera,tape recorder dan juga mengumpulkan data file hasil rapat guru, 
pihak laboratorium dan kepala sekolah. 
4. Bahan audiovisual 
Salah satu metode pengumpulan data yang dapat dilakukan secara 
langsung dari tempat penelitian, dapat berupa video rekaman keadaan 
laboratorium. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data tentunya adalah bagian yang sangat dibutuhkan bahkan 
merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian 





penelitian. Dalam suatu  penelitian yang bersifat kualitatif, analisis data harus 
seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di lapangan, dengan demikian jika 
peneliti merasa kurang dengan hasil pengambilan data maka disarankan unuk 
peneliti agar kembali mengambil data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
teknik analisis data model Miles dan Huberman dengan langkah sebagai berikut : 
Gambar 1 : Komponen-Komponen Analisis Data : Model Interaktif 
Dalam pengertian ini, analisis data kualitatif merupakan upaya yang 
berlanjut, berulang terus-menerus. Menurut Miles dan huberman (2008:144), 
dalam analisis data kualitatif dengan model interaktif ini terdiri dari tiga hal yaitu: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian baik berupa penajaman,penggolongan,pengarahan,membuang yang 
tidak diperlukan,dan pengorganisasian data untuk menyederhanakan, 
mengabstrakkan dan mengubah data yng bersifat  “kasar” yang bersumber dari 
catatan tertulis, hasil foto, rekaman video dan audio pada saat pengambilan data di 
lapangan. diharapkan dengan melalui reduksi data hasil penelitian  
disederhanakan,sehingga memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil 





dipilah untuk menentukan data mana yang tepat digunakan (Emzir, 2010: 129-
130). 
b. Model Data (Data Display) 
Setelah melalui reduksi,data kemudian masuk pada langkah pengolahan 
kedua,yakni data display. Kita mengartikan model sebagai suatu kumpulan 
informasi yang tersusun yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Bentuk yang paling sering dari model data kualitatif 
selama ini adalah teks naratif (Emzir, 2010: 131).  
Seluruh data yang didapatkan pada saat penelitian dipilih dan berikan 
penkodean dan dikategorikan sesuai dengan pokok permasalahan kemudian 
diberikan batasan permasalahan.dari pengelompokkan tersebut diharapkan dapat 
menberikan kejelasan perbedaan antara data substantif dan data pendukung. 
c. Penarikan Kesimpulan/ verifikasi 
Hasil dari membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian 
dengan makna yang terkandung dengan konsep dasar penelitian kemudian akan 
menjadi kesimpulan. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kesenjangan dalam 
konsep-konsep dasar dalam pelitian tersebut sehingga penelitian betjalan lebih 
tepat dan obyektif. 
d. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Suatu data dapat diakui keabsahannya setelah memperoleh dan melewati 
teknik pemeriksaan. Setidaknya terdapat Pelaksanaan pemeriksaan yang  
didasarkan atas empat kriteria tertentu yaitu derajat kepercayaan (credibelity), 
keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability) dan kepastian 
(confirmability). Adapun kriteria tersebut yaitu : 
No Kriteria keabsahan data Penjelasan Langkah-langkah 







penemuannya dapat dicapai 
dapat dilakukan inkuiri 











(5) Referensi yang 
cukup 








penemuan dapat berlaku 
atau diterapkan pada semua 
konteks dalam populasi 
yang sama atas dasar 
penemuan yang diperoleh 
pada sampel yang secara 
representatif mewakili 
populasi itu. Validitas 
keteralihan ini dilakukan 




















Secara mendasar kriteria ini 
berhubungan dengan apakah 
penelitian ini akan 
menghasilkan data hasil 
yang sama jika kita 
melakukan pengamatan 
yang sama secara berulang. 
peneliti perlu untuk 
memperhitungkan konteks 
yang berubah-ubah dalam 
penelitian yang dilakukan. 




kualitatif  (Emzir, 2014: 50) 
- 
 4 Kepastian 
(confirmability) 
 
tingkat kemampuan hasil 
penelitian dapat 
dikonfirmasikan oleh orang 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
SMA Negeri Banggai terletak di Desa Adean kecamatan Banggai Tengah 
Kabupaten Banggai Laut. Sekolah ini berdiri sejak 03 Mei 2014 dengan nomor 
SK 421.4.495D/IKBUDPORA-BALUT/2014 oleh menteri Pendidikan Nasional. 
Hingga saat ini SMA Negeri 3 banggai berkreditasi B. Lokasi sekolah berada 
ditempat yang cukup tenang dan jauh dari kebisingan lalu lintas, tidak jauh dari 
rumah sakit umum daerah Kabupaten Banggai Laut. 
  Sekolah ini pertama kali dipimpin oleh bapak Asgar lawesonggo S.Pd, 
MM. Dan sampai sekarang belum pernah diganti. SMA Negeri 3 Banggai Laut 
adalah salah satu Sekolah Menengah Atas negeri, sama dengan SMA pada 
umumnya di Indonesia, masa pendidikan di SMA Negeri 3 Banggai ditempuh 
dalam waktu tiga tahun pelajaran mulai dari kelas X sampai kelas XII dengan 
kegiatan belajar mengajar yang dimulai sejak pagi hari hingga menjelang sore 
hari. 
  Lahan tanah yang luasnya sebesar 10.135m2, dimanfaatkan untuk ruang 
kelas, laboratorium perpustakaan, ruang osis,ruang guru,ruang pramuka, 
mushollah, lapangan upacara dan sisanya sebagai lahan kosong. Karena masih 
sekolah baru, SMA Negeri 3 Banggai belum selengkap dua SMA Negeri lain 
yang ada di Kabupaten Banggai Laut. Masih banyak yang perlu dibenahi 
diantaranya laboratorium yang memang masih laboratorium terpadu. Semua 
bangunan di SMA Negeri 3 Banggai masih berlantai satu. Sekolah ini juga 
menunjang proses belajar dan mengajar disekolah dengan adanya akses internet. 
  Sejak tahun 2015 SMA 3 Negeri Banggai telah menggunakan kurikulum 





berlakunya kurikulum 2013 kelas penjurusan dilakukan dari kelas X dengan 
beberapa kelas peminatan. Siswa aktif dalam beberapa organisasi sekolah 
diantaranya OSIS, pramuka, rohis,dan sanggar. Prestasi sekolah ini terbilang 
cukup baik untuk ukuran sebagai sekolah baru.    
 Adapun visi dan Misi SMAN 1 Banggai adalah sebagai berikut : 
1. Visi 
Menjadi sekolah bermartabat, berprestasi, berkualitas, berwawasan global 
berbasis lingkungan bersih dan nyaman berlandaskan iman dan taqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Misi 
a. Melaksakan ekstra pembinaan keagamaan yang cukup. 
b. Memiliki pengajar berkemampuan akademis yang mumpuni. 
c. Melaksanakan pendidikan karakter. 
d. Melakukan pembinaan OSN, O2SN, FL2SN, KIR secara Sistematis . 
e. Melaksanakan pengajaran yang berkualitas dalam kerangka KTSP berdasarkan 
Standar Nasional Pendidikan. 
f. Memiliki akses Internal dan Internal berbasis IT. 
g. Melaksanakan penataan lingkungan sekolah.  
 B. Informasi Umum Informan 
 Informan dalam penelitian ini berjumlah 3 orang yang terdiri dari 3 orang 
guru dan 1 orang kepala sekolah. Pemilihan informan didasarkan pada kriteria 
informan guru dan kepala sekolah yang telah diungkapkan sebelumnya. Informasi 







1. Asgar Lawesonggo S.Pd, MM 
 Lahir pada tanggal 26 Mei 1972 ,Beliau adalah kepala sekolah pertama 
dan masih menjabat hingga sekarang. Sebelum menjadi kepala sekolah,beliau 
pernah mengajar di SMA Negeri 1 Banggai. Bapak Asgar lawesonggo S.Pd, MM 
merupakan guru berlatar belakang mata pelajaran biologi. Beliau juga sangat aktif 
di organisasi Pramuka sekolah sebagai pembina.  
2. Hasnun SL S .Pd 
 Ibu hasnun adalah salah satu guru di SMA 3 Banggai. Beliau mengajar 
mata pelajaran fisika.menyelesaikan S1 di Universitas Tadulako (UNTAD). Ibu 
dikenal sebagai guru yang baik dimata para siswa dan siswi. 
3. Zulfiyanti S.Pd 
 Ibu zulfiyanti adalah guru sekaligus pengurus laboratorium yang kebetulan 
berlatar belakang mata pelajaran kimia. Masih lajang dan belum menikah. Ibu 
zulfiyanti bukan orang asli kabupaten Banggai Laut, beliau adalah pendatang. 
C. Hasil Penelitian 
Peneliti melakukan observasi awal dengan cara datang langsung ke 
Laboratorium fisika SMA Negeri 3 Banggai. Peneliti menggunakan permendiknas 
No 27 Tahun sebagai bahan acuan untuk melihat kesesuaian antara jumlah yang 
ditetapkan pemerintah dan jumlah yang ada di laboratorium tempat penelitian. 
Observasi dilakukan fokus pada laboratorium fisika dengan mengabaikan 
peralatan laboratorium lain seperti laboratorium biologi maupun kimia. 
Setelah dilakukan observasi, diketahui bahwa dari 59 point standar dari 
pemerintah, sarana dan prasarana SMA Negeri 3 Banggai hanya memenuhi 26 
point,  jumlah ini tidak mencapai setengah dari total standar yang telah ditetapkan 





fisika SMA Negeri 3 Banggai belum terstandarisasi sesuai dengan standar 
ketetapan pemerintah. Dari penelitian maka diperoleh hasil : 
1. Pandangan guru dan kepala sekolah terkait standarisasi laboratorium  
 Salah satu penjamin mutu pendidikan disekolah adalah dengan 
terstandarisasi laboratorium sesuai dengan standar yang diberikan oleh 
pemerintah. Salah satu standar yang ditetapkan pemerintah adalah Permendikbud 
No 27 Tahun 2007. Dengan adanya standar dari pemetintah maka pihak sekolah 
sudah seharusnya sekolah mengetahui informasi terbaru. Beberapa guru sudah tau 
dengan standar ini namun beberapa masih ada yang belum tau dengan standar ini. 
Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan AL selaku kepala sekolah, terkait tau 
tidaknya dengan permendikbud No 24 Thn 2007 : 
 
“Ya saya tau dengan standar ini,dan hanya ini standar yang saya tau ” (22 
November 2017). 
Hal ini justru berbeda dengan ibu Zf selaku salah satu staff laboratorium sekolah 
yang menyatakan bahwa: 
“Ini harus jawab jujur?  Jujur,untuk standar ,menurut permend yang ini 
saya belum tau,tapi untuk yang lain saya tau’’ (15 November 2017). 
Sejalan dengan Zf, Hs selaku guru fisika juga belum tau dengan standar 
permendikbud No 24 Thn 2007. ia mengatakan : 
 
“Saya belum tau dengan standar ini” (15 November 2017). 
Berdasarkan hal diatas diketahui bahwa pihak kepala sekolah dan 
laboratorium tidak begitu memperhatikan persoalan standarisasi laboratorioum, 
hal ini dapat dilihat dari jawaban kepala sekolah yang menjawab dengan jawaban 
yang sangat umum, dan jawaban dari pihak laboratorium yang tidak mengetahui 





Hasil wawancara yang juga dilakukan pada AL  selaku kepala sekolah, 
menyampaikan tanggapannya tentang permendikbud no 27 Thn.2007 : 
“Standar ini baik,tentunya untuk keperluan staff dalam pengelolaan 
lab’’(15 November 2017). 
Dari pernyataan AL selaku kepala sekolah,dapat diketahui bahwa kepala 
sekolah belum terlalu paham dengan isi dari Permendikbud No. 27 Thn 
2007.sedangkan untuk Zf dan Hn selaku staff dilaboratorium tidak mengeluarkan 
pendapatnya karena belum pernah membaca permendikbud No.27 Thn 2007. AL 
sebagai pemimpin di sekolah tidak melakukan tugasnya dengan maksimal dimana 
seorang pemimpin harus mengarahkan, dan memimpin pekerjaan anggota 
kelompok, yang meliputi tindakan membentuk hubungan kerja, memuji dan 
mengkritik anggota-anggota kelompok tersebut ( Al-mawardi. 1).  
Karena berkaitan dengan mutu dari pendidikan, standarisasi laboratorium 
menjadi sebuah hal yang amat sangat penting bagi sekolah, hal ini sesuai dengan 
pernyataan AL selaku kepala sekolah: 
”Sangat penting, sangat penting karena semua yang dikelola 
dilaboratorium itu baik dari administrasi sampai peralaan sampe 
penggunaanya itu diatur” (15 November 2017). 
Hal senada juga disampaikan oleh zf  selaku salah satu staff yang juga adalah 
seorang guru kimia. Ia menyatakan: 
“Kalo menurut saya penting karena pertama dari tingkat keamanannya, 
kemudian sterilisasi ruangan apalagi kalo berhubungan dengan lab, karena 
lab ini kan, labnya kita kan masih dalam konteks lab umum lab ipa sa, 
keseluruhan jadi  apalagi kalo misalnya kalo yang berhubungan dengan 
bahan kimia harus ada sinenitasi khusus, ya makannya harus distandar, 
diberikan stan dar supaya ya mnecegah itu pencemaran dan sebagainya” 
(15 November 2017). 
Ibu hasnun yang juga adalah guru fisika juga sependapat dengan 






“Sangat penting supaya kita bisa tau kan ee apa yang perlu didalam    lab 
apa yang harus diperhatikan itu sebenarnya sangat penting” (15 November 
2017). 
Semua pihak menyadari bahwa penetapan standar dari pemerintah untuk 
laboratorium sekolah tentu baik adanya termasuk didalamnya Permendiknas No 
24 Tahun 2007. 
Standar laboratorium menurut Permendiknas No. 24 Thn 2007 meliputi 
kesediaan alat, bahan,sarana maupun prasarana, termasuk pula dengan rasio luas 
ruangan dan jumlah rombongan belajar, harus sesuai dengan apa yang ditetapkan 
oleh permendikbud No 24 thn 2007. Menurut AL selaku kepala sekolah 
menanggapi rasio luas laboratorium bahwa: 
“Sangat sesuai dengan ukuran, karena kita menggunakan standar nasional 
dari kementrian” (15 November 2018). 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Zf selaku salah satu staff  laboratorium yang 
mengatakan  bahwa: 
 “Kayaknya terlalu matematis sih, kalo soal luas kayaknya memenuhi 
standar,kalo rombongan belajar ,minimal 22 orang maksimal bisa sampe 
24, kalau aturan yang sebenarnya kan 38 dalam satu kelas atau sampai 40 
tapi karena disinikan supaya apa,proses pembelajarannya juga efektif jadi 
kita bagi dua” (15 November 2018). 
Ibu hasnun selaku guru fisika juga menambahkan pernyataan yang menguatkan 
pernyataan diatas: 
“Yang sekarang, sebenarnya untuk yang sekarang sudah sangat memenuhi 
Cuma karena kita ini labnya laboratorium  gabungan.Sebenarnya lab 
biologikan, jadi kalo untuk standar sebenarnya memenuhi” (15 November 
2018). 
Setelah melakukan pengukuran langsung, peneliti menemukan bahwa luas 
laboratorium SMA N 3 Banggai sudah sesuai dengan standar yang dikeluarkan 
oleh pemerintah dalam permendiknas No 24 Tahun 2007, yang mana luas 





Selain ukuran atau rasio sekolah, banyak hal yang termasuk dalam standar 
permendiknas No 24 Tahun 2007 salah satu diantaranya adalah lemari alat. 
Menanggapi hal ini AL menyatakan bahwa : 
 
“Kami memiliki beberapa  lemari di lab, satu untuk biologi dan satu lagi 
untuk fisika, keadannya untuk lemari ee masih bagus, masih bagus 
kunciannya semua alat masuk di lemari itu”(13 juni 2019) 
Hal ini sesuai dengan pernyataan ZF yang mengatakan: 
 “Ada, untuk penyimpanan alat- alat fisika di laboratorium ada lemari 
khusus untuk itu, begitu juga dengan alat-alat biologi juga ada lemari 
penyimpanan khusus, cuman untuk biologi saya liat ada beberapa alat 
yang bercampur dengan alat-alat kimia” (13 juni 2019). 
Komentar senada dinyatakan oleh ibu HN selaku guru fisika, beliau menyatakan : 
 “Oh iya ada, kita ada lemari penyimpanan alat-alat  fisika yang warna 
coklat atau hitam kalo nda salah ingat ada di ruangan penyimpanan itu. 
Keadaanya masih bagus, masih bisa dikunci” (13 juni 2019). 






Dari pernyataan informan dan pengamatan langsung peneliti diketahui 
bahwa lemari penyimpanan alat fisika laboratorium  IPA SMA 3 Negeri Banggai 
sesuai dengan standar pemerintah yaitu kriteria tertutup dan dapat terkunci. 
ada tiga prinsip penyimpanan penyimpanan alat dan bahan laboratorium yaitu, 
aman, mudah dicari dan mudah diambil (Tawil.2006:27). 
Selain lemari hal lain yang juga menunjang pembelajaran adalah meja kerja 
sebagai tempat kerja setiap kelompok dalam melakukan praktikum, AL selaku 
informan berkomentar tentang hal ini dengan mengatakan bahwa: 
 
“Ee meja di lab sekarang itu ada, jumlahnya juga memadai untuk 
rombongan belajar, cuman memang sekarang aturannya di lab itu lagi 
kurang bagus karena kadang lab digunakan untuk tempat ibadah untuk 
anak-anak beragama kristen” (13 juni 2019). 
 
Komentar juga dikeluarkan oleh ibu ZF yang mengatakan bahwa: 
 
 “Oh kalo meja ada, banyak cuman mungkin kalo untuk meja kerja, kan 
kalo nda salah meja kerja itu yang besar kan, nah kalo itu kita tidak punya 
meja yang seperti itu jadi saya biasanya meja yang ada disusun 
memanjang, yah diakali saja bagaimana supaya bisa ditempati untuk kerja 
kelompok” (15 November 2018). 
 
Informan selanjutnya ibu HN berkomentar mengenai hal ini, beliau juga 
menyatakan bahwa: 
 
“Meja di lab itu keadaannya bagus, masih kuat karena memang masih baru 
Juga, kalo jumlahnya cukup untuk satu kelas belajar” (15 November 
2018). 
Dari hasil wawancara dan obervasi peneliti ditemukan bahwa meja kerja di 
laboratorium SMA N 3 banggai belum sesuai dengan standar yang tentukan 
pemerintah. Menurut Permendiknas no 24 Tahun 2007, meja kerja kuat dan stabil, 
ukurannya memadai untuk menampung kegiatan peserta didik secara 










Gambar 4.2: Kursi dan meja kerja Laboratorium 
Selain hal-hal diatas, pemerintah menetapkan standar tentang jumlah minimum 
dari alat dan bahan, mengomentari hal ini AL mengatakan bahwa: 
 
“Alat dan bahan kita mungkin yah, mungkin soalnya ini persoalan teknis 
makannya saya kurang tau pastinya di lab kita itu kalo alatnya mungkin 
lengkap tapi kalo bahan karena bahan itu cepat rusak nah mungkin sudah 
tidak bagus sekarang” (13 juni 2019). 
 
Sedangkan ibu ZN mengatakan bahwa: 
 
“Kalo saya liat mungkin memang alat-alat kita tidak sesuai dengan jumlah 
minimum sebagai standar dari pemerintah tapi di lab itu setiap alat 
terwakilkan setidaknya ada satu buah, jadi yah bagaimana pintar pintarnya 
kita sebagai guru untuk lakukan percobaan” (13 juni 2019). 
 
Komentar senada juga dikatakan oleh ibu HN yang menyatakan: 
 
“Selama saya ngajar disini memang saya rasakan jumlah alat yang kurang 
begitu, yah saya sikapi dengan cara pembagian kelompok atau jadi metode 
demonstrasi begitu” (13 juni 2019). 
 
Dari wawancara diatas dan pengamatan peniliti terdapat beberapa alat dan 
bahan yang memang tidak sesuai sengan standar minimal yang ditetapkan 
pemerintah, diantaranya multitester, neraca digital, generator frekuensi, power 
suplly, galvanometer dan beberapa alat lainnya yang jumlahnya tidak sesuai 





















Gambar 4.5: Galvanometer 
2. Alur dana pengadaan sarana dan prasarana laboratorium sekolah. 
Alur dana untuk pengadaan sarana dan prasarana laboratorium merupakan 
salah satu hal yang sangat penting untuk menunjang terstandarisasinya 





beda,seperti halnya dengan SMA 3 Baggai dimana menurut bapak Al alur dana 
yang ada yaitu: 
“Kalo untuk alur dananya ini, kebetulan sekolah ini masih baru jadi kemarin kita 
pake alur dana APBN” (15 November 2018). 
Pernyataan dari bapak AL didukung dengan pernyataan ibu Zf yang menyatakan 
bahwa: 
“Kalo dana kita APBN dari sekolah paling cuman untuk pemeliharaan alat” (15 
November 2018). 
Senada dengan ibu Zf ibu Hn mengatakan bahwa: 
 
“Ee dari APBN dengan bos” (15 November 2018).  
Alur dana dari tiap-tiap sekolah tentunya berbeda-beda tergantung dari pengelola 
laboratorium menggunakan alur mana yang paling efisien bagi pihak sekolah. 
Dalam proses pengadaan dan melengkapi sarana dan prasara laboratorium 
tentunya sekolah membutuhkan sumber dana. Setiap sekolah memiliki cara 
berbeda untuk mengelola keuangan dari laboratorium, tergantung dari strategi 
pengelolah laboratorium bagaimana caranya agar laboratorium bisa menjaga aset 
yang ada sekaligus mengadakan aset yang masih kurang agar laboratorium sesuai 
dengan standar dari pemerintah. Saat diwawancarai tentang sumber dana dari 
laboratorium sekolah, Al sebagai kepala sekolah mengatakan bahwa: 
 
“Oke dari yang pertama itu selain dari APBN kemudia aaa BOS dan 
komite” (15 November 2018).  
Hal ini sesuai dengan pernyataan dari ibu Zf ketika ditanyakan hal sama, pada 
kesempatan yang berbeda. Beliau mengatakan bahwa: 
 
“Kalo dana kita APBN iya kalo dari, sekolah paling cuman apa namanya 
ya kayak cuman” pemeliharaan alat dan bahan” (15 November 2018). 






“Setau saya itu tadi APBN dan dana BOS samaa komite” (15 November 
2018). 
Dari hasil wawancara dengan guru maka diketahui bahwa hal ini sudah sesuai 
dengan peraturan, yang mana bagi sekolah negeri terdapat dua sumber dana untuk 
laboratorium yakni dari pemerintah dan komite (Yosephin,2011:35). 
Tiap tahunnya laboratorium membutuhkan dana untuk operasionalnya, dan 
sebenarnya pemerintah setiap tahunnya mengeluarkan dana untuk sekolah 
tentunya agar dapat membantu operasional, selain dari dana pendapatan sekolah 
yang berasal dari uang komite. Menurut AL ketika ditanyakan hal tentang adakah 
dana wajib tahunan yang dikeluarkan baik dari pihak sekolah maupun pihak 
pemerintah yang dikhususkan untuk operasional laboratorium?, beliau 
mengatakan bahwa: 
 
“Oo tidak ada (dari pemerintah),kalo dari sekola untuk wajib tahunan dia 
ada” (15 November 2018). 
Pernyataan yang searah juga disampaikan oleh ibu Zf saat diwawancarai, beliau 
mengatakan bahwa: 
“Kalau itu setau saya sih tidak ada (dari pemerintah) ,cuman kalo untuk 
dari sekolahnya ada, untuk pemelihharaan alat-dan bahan” (15 November 
2018). 
Begitu juga dengan ibu Hn beliau juga menyatakan bahwa: 
“Setau saya tidak ada saya kurang tau juga yaa,kalau dari sekolah untuk 
laboratorium eee,mungkin ada” (15 November 2018). 
Hal diatas tidak sesuai dengan fakta jika kita membaca dalam juknis BOS. 
Dimana didalam juknis BOS SMA yang terdapat pada bab V poin E juknis bos 
Nomor 1 tahun 2018 terdapat poin didalamnya yang mengatakan bahwa dana 
BOS dialokasikan salah satunya untuk pemeliharaan sarana dan prasarana, 





praktikum. Dapat diketahui pula pada Permendikbud  No 1 Tahun 2018 bab I poin 
D (waktu penyaluran) diktahui bahwa dana BOS disalurkan tiap triwulan, maka 
dengan demikian terdapat dana yang dikeluarkan pemerintah untuk laboratorium 
dalam hal ini didalam dana BOS. 
3. Perhatian lingkungan masyarakat sekolah terhadap sarana dan prasarana 
laboratorium fisika. 
 Selain sumber dana,kritik, saran maupun keluhan dari seluruh pihak akan 
sangat membantu dalam rangka pembenahan diri bagi pihak laboratorium agar 
memperbaiki kinerja laboratorium baik dari staff maupun sarana dan prasarana. 
Dari hasil wawancara bersama bapak Al, beliau mengatakan bahwa: 
 
“Untuk selama ini, belum,belum ada keluhan dari pihak lain selama ini 
alhamdulillah” (15 November 2018). 
Sama dengan pernyataan dari kepala sekolah, informan kedua ibu Zn  mengatakan 
bahwa: 
“Kalo itu ya, karena inikan istilahnya kita kan baru mulai istilahnya proses 
penantaan jadi kalo bilang keterbatasan alat lab dia masih terbatas,kalau 
keluhan dari siswa mereka paham mengerti karena kalau mau dipaksakan juga 
susah,kalau selama ini belum ada komplen dari siswa, kalau kita disini siasati 
misalnya alatnya toh tidak ada dilab kalo toh kita akan disitu misalnya di 
buku ada praktikumnya kita sisati dengan bahan alam media-media 
pembelajaran yang alami karena kaya materi laju reaksi asam basa, 
itukan kalo tidak ada kertas lakmus kita kan bisa pake media alat yang 
lain untuk mengidentifikasi,secara umum belum ada keluhan dari pihak 
luar sekolah” (15 November 2018). 
Ibu Hn sebagai informan ketiga juga mengatakan pernyataan yang senada bahwa: 
 
“Keluhan dari mana i ni?ohh kalo itu (pihak sekolah) untuk Selama ini 
tidak ada” (15 November 2018). 
Keluhan adalah salah satu hal yang amat penting untuk perbaikan, apalagi jika itu 
dilaksanakan secara langsung dari seseorang yang memiliki hak untuk hal itu, 
seperti halnya jika seorang siswa mengeluhkan hak nya kepada pihak lab terkait 
kurangnya alat laboratorium maka ini akan menjadi salah satu hal yang harus 





Tingkat kepedulian internal sekolah menjadi salah satu hal yang amat 
penting untuk meningkatnya kualitas dari laboratorium, bagaimanapun saran dan 
keluhan yang disampaikan tanpa respon dari internal maka semuanya hanya akan 
menjadi kalimat-kalimat yang tidak meberikan kontribusi untuk peningkatan 
laboratorium. Maka kepedulian pihak internal laboratorium sangat dipertanyakan, 
Merespon hal ini, Al selaku kepala sekolah yang tentunya mengetahui kinerja dari 
internal laboratorium dalam hal ini guru-guru sebagai bawahannya mengatakan 
bahwa : 
 
“Sangat peduli, sangat peduli karena mereka juga bekerja secara 
profesional untuk mengembangkan laboratorium” (15 November 2018). 
Ibu Zn sebagai salah satu guru yang menjadi internal laboratorium ketika 
diwawancarai mengatakan bahwa: 
 
“Kalau sepanjang ini sih kita peduli kita berupaya untuk apa, 
memaksimalkan ee memenuhi semua alat-alat lab supaya memudahkan 
proses pembelajaran cuman karena itu kan mkita terkendala di biaya 
kebanyakan kendala di biaya jadi kita sebagian besar yang sain mensiasati 
dengan media pembelajaran yang lain agar siswa tidak apa namanya tidak 
terlalu fokus pada ceramah” (15 November 2018). 
 
Sependapat dengan pernyataan diatas ibu Hn selaku salah satu guru yang menjadi 
internal di laboratorium mengatakan bawa: 
 
“Karena tidak ada keluhan disini karena semuanya sudah punya alat 
masing masing walaupun belum terlalu lengkap namun yang akan 
diperlukan itu ada, tapi dari guru guru semuanya perduli mengurusi 
barangnya masing- masing” (15 November 2018). 
 
Selain peduli menurut kepala sekolah Al terdapat beberapa guru yang secara 
khusus memberikan perhatian untuk perbaikan standar dari laboratorium, ketika di 
wawancarai informan mengatakan bahwa: 
 
“Yang pertama adalah kepala sekolah, guru yang sains, cuman itu” (15 
November 2018). 
 
Ibu Zf selaku informan kedua juga memiliki pandandangan yang sama dengan 
atasannya, beliau mengatakan bahwa: 
 
“Ya kalau sepanjang ya kami pengelola lab itu mungkin lebih kalo saran 
saran yang muncul itu kebanyakan lebih ke apa ini apa ya untuk 
pembersihan dala lab karena supaya kan ketika rolling peserta kembali lab 
steril kemudian untuk penataan kembali alat- alat lab agar tidak hilang 






Hal berbeda justru keluar dari ibu Hn yang mengatakan bahwa: 
“Paling orang tua murid komite” (15 November 2018). 
4. Kendala pembelian alat dan bahan laboratorium. 
 
Alat-alat laboratorium adalah barang-barang yang susah ditemukan, begitu 
juga dengan toko-toko yang menjual alat-alat laboratorium, sangat jarang 
ditemukan. Maka bisa saja salah satu yang menjadi kendala pembelian alat 
laboratorium adalah jarak yang terlalu jauh. Ketika hal ini ditanyakan kepada Al  
tentang jarak sekolah dengan toko penjualan alat maupun bahan laboratorium 
beliau mengatakan bahwa: 
 
“O jauh sangat jauh, harus keluar banggai untuk membeli barang-barang 
ini” (15 November 2018). 
 
Hal senada juga disampaikan Zf yang megatakan bahwa: 
 
“Kalo itu,itu yang menjadi kendala karena jauh dan beresiko apalagi kaya 
alat-alat kimia biologi dan fisika itukan kebanyakan yang mudah pecah” 
(15 November 2018). 
 
Begitu juga dengan jawaban dari ibu Hn beliau mengatakan: 
 
“Disini alat-alat laboratorium kalo yang cukup mudah Cuma yang kayaee 
yang biasa yang apa yang mudah itu ada sangat mudah, tapi kalo yang 
sudah lebih, kita harus memesan dulu kayanya agak susah.” (15 November 
2018). 
 
Satu-satunya akses untuk bisa menuju pulau banggai laut adalah jalur laut, salah 
satu moda transportasi milik negara PELNI memiliki satu armada yang 
menghungkan pulau banggai dengan kota-kota besar seperti manado dan 
makassar. Dengan jadwal dua minggu sekali, perjalanan menuju makassar 
ditempuh dengan waktu kurang lebih dua hari satu malam, sedangkan untuk ke 
kota manado ditempuh dengan waktu kurang lebih 24 jam. Maka hal ini sesuai 





Adapun kesulitan-kesuitan yang lain saat pembelian alat laboratorium,  menurut 
Al bahwa: 
 
“Kesulitannya itu apa namanya misalnya kan kalau dia berupa bahan 
beling atau kaca itu harus di packing bagus bagus sehingga dia tidak 
mudah pecah karena terlalu jauh dan membutuhkan pengamanan ekstra” 
(15 November 2018). 
 
Hal diatas pula yang disampaikan ibu Zn beliau mengatakan bahwa: 
 
“Selain dana, jauh karena begini karena kemarin kan kita petrnah pesan 
eeh buret, buret kita pesan hanya untuk sampel dulu satu cuman sampe 
disini retak kerannya itu yang maksudnya menjadi pemikiran itu kalo kita 
pesan banyak antisipasinya itu semakin banyak yang kita pesan semakin 
banyak juga yang akan bermasalahnya karena jangkauannya jauh” (15 
November 2018). 
Hal ini juga sesuai dengan pernyataan ibu Hn ketika diwawancarai beliau 
mengatakan: 
 
“Ada, yaitu tempat pembelian alat yang sangat jauh begitu” 
 
Dari informasi yang didapat mengenai akses menuju kota banggai maka 
diperlukan pengamanan dan tenaga yang ekstra untuk menuju pulau banggai 
laut.ini berkesesuaian dengan pernyataan informan. 
Ibu Hn selaku guru fisika memberikan tanggapannya, ketika ditanyakan mengenai 
kekurangan yang masih ada dilaboratorium sekolah: 
 
“Laboratorium sekolah sebenarnya untuk sekarang bagian kita daerah 
disini tuh sudah sangat memadai,eee tapi ada hal hal yang seperti alatnya 
itu masih kurang, tapi untuk keperluan belajar selama ini masih bisalah.” 
(15 November 2018). 
 
Sama dengan pendapat ibu Hn, bapak kepala sekolah Al menyatakan bahwa; 
 
“Kalau tanggapan guru fisika sekarang ini tentang peralatan yang ada 







Sedangkan ketika ditanya pernahkah guru fisika meminta pembenahan ataupun 
melengkapi sarana dan prasaran laboratorium, kepala sekolah Al menyatakan 
bahwa: 
 
“Guru fisika sering meminta untuk pembenahan lab”. 
 
Guru fisika sendiri dalam hal ini ibu Hn mengatakan bahwa: 
 
“Ee kalo dirapat tida ada cuman biasanya ada dana dana yang untuk 
pembelian alat laboratorium itu dari bos itu kita rapat kecil interen.” 
 
Setiap laboratorium dipimpin oleh seseorang yang benama kepala laboratorium, 
latar belakang dari kepala laboratorium sangat menentukan kinerja dari kepala 
laboratorium sebab mengenai pengetahuannya dengan hal tersebut, ketika 
ditanyakan kepadainforman, Al selaku informan pertama menyatakan bahwa: 
 
“Dia berlatar belakang guru biologi, dan tentunya dia tau” 
Hal ini sesuai dengan pernyataan dari ibu Zf yang mengatakan bahwa: 
 
“Dari biologi dan jelasnya dia tau tentang ini, karena sudah menjadi 
tanggung jawabnya yang pastinya dia tau” 
 
Begitu juga dengan pernyataan ibu Hn yang mengatakan bahwa: 
 
“Kepala laboratorium kita dari guru biologi, kurang tau apakah kepala lab 
tau, tapi seharusnya sebagai kepala lab beliau tau.” 
 
Dengan memiliki kepala laboratorium berlatar belakang sains maka sejalan 
antara profesi dan keilmuan sehingga pekerjaan dapat maksimalkan. Salah satu 









1. Pandangan guru dan kepala sekolah terkait standarisasi laboratorium  
Permendiknas No 24 Tahun 2007 adalah peraturan pemerintah yang 
mengatur tentang standar sarana dan prasarana sekolah/madrasah, menindak 
lanjuti ketentuan pasal 48 PP No 19 Tahun 2005 tentang standar nasional 
pendidikan. Peraturan ini dibuat kiranya agar sebagai bahan acuan mutu dari 
sebuah sekolah. 
Dikarenakan satu dan lain hal, beberapa guru yang terlibat bahkan menjadi 
pengurus sebuah laboratorium tidak tau atau belum pernah membaca 
Permendiknas no 24 Tahun 2007. Entah ini terjadi karena kelalaian dari guru atau 
upaya pemerintah untuk mempertegas peraturan ini yang terbilang masih kurang 
sehingga informasi ini menjadi terbaikan. 
Menurut hasil wawancara peneliti setelah observasi dan wawancara 
terbuka dengan beberapa guru termasuk dengan kepala sekolah, maka diketauhui 
bahwa: 
a. kepala sekolah dan guru kekurangan informasi mengenai permendiknas no 24 
Tahun 2007, hal ini dapat ditangkap langsung dari jawaban kepala sekolah yang 
menjawab dengan jawaban yang terlalu umum, dan jawaban dari guru yang 
menyatakan ketidaktahuan mereka dengan standar ini. 
b. Semua pihak sekolah berpendapat jika peraturan pemerintah tentang 
menetapkan standar untuk sarana dan prasarana laboratorium itu baik, tentunya 
untuk kepentingan laboratorium. 
2. Alur dana pengadaan sarana dan prasarana laboratorium sekolah. 
  Setiap sekolah memiliki alur dana yang tentunya berbeda-beda, tergantung 
dari kebijakan sekolah tersebut, bagaimana caranya mengelola keuangannya. 





pengadaan sarana dan prasarana laboratorium hingga sumber didapatkannya 
dana tersebut. 
  Dari keterangan informan baik kepala sekolah dan guru-guru didapatkan 
informasi bahwa sumber dana untuk pengadaan sarana dan prasarana 
laboratorium berasal dari: 
a. Dana BOS 
b. APBN 
c. Komite Sekolah. 
3. Perhatian lingkungan masyarakat sekolah terhadap sarana dan 
prasarana laboratorium fisika. 
  Membaiknya sebuah sistem akan sangat dipengaruhi oleh keadaan 
disekitarnya. Keadaan yang dimaksudkan disini bisa berupa  saran, kritik, desakan 
dan lain lai n. Karena dengan keadaan-keadaan seperti ini akan memacu sekolah 
untuk membenah diri, termasuk pula untuk membenahi laboratorium sekolah. 
 Menurut hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti 
dapat diketahui bahwa sebenarnya guru sains sebagai pihak yang bersentuhan 
langsung dengan masalah bahwa laboratorium belum terstandarisasi, selalu 
menginginkan pembenahan, hal itu dilakukan dengan menyarankan atau 
mengusulkannya dirapat baik itu rapat bersama komite sekolah maupun rapat 
interen sesama guru. Sedangkan dari siswa yang juga sebagai pihak yang 
bersentuhan dengan masalah bahwa laboratorium masih belum terstandarisasi, 
tidak melakukan kritik, saran, masukan maupun komplen kepada guru atau pihak 
sekolah lainnya. Begitupun dengan orang tua siswa atau komite sekolah, tidak ada 
saran, masukan, komplen dan lainnya untuk standarisasi laboratorium. Sehingga 






4.  Kendala pembelian alat dan bahan laboratorium. 
  Menjadi hal yang tidak bisa dipungkiri bahwa, alat dan bahan laboratorium 
adalah hal susah untuk dijangkau. Bahkan untuk kota sebesar makassar, ibu kota 
sulawesi selatan, hanya terdapat kurang dari 10 toko penjualan alat dan bahan 
laboratorium. Selain itu beberapa alat laboratorium terbuat dari bahan yang sangat 
rapuh dan mudah cacat atau rusak.  
 Dari beberapa hal diatas,setelah dilakukan observasi dan wawancara 
terbuka, maka diketahui beberapa hal yang menjadi hambatan atau kendala 
pembelian alat dan bahan laboratorium. Selain biaya menurut informan kendala 
lain saat pembelian alat dan bahan laboratorium diantaranya jarak yang yang 
terlalu jauh, jasa pengiriman tidak menjamin keutuhan barang, dan packing yang 








KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka terdapat beberapa 
hambatan dan disimpulakn bahwa: 
 Kepala sekolah dan guru kekurangan informasi mengenai permendiknas 
no 24 Tahun 2007, hal ini dapat ditangkap langsung dari jawaban kepala 
sekolah yang menjawab dengan jawaban yang terlalu umum, dan jawaban 
dari guru yang menyatakan ketidaktahuan mereka dengan standar ini. 
Semua pihak sekolah berpendapat jika peraturan pemerintah tentang 
menetapkan standar untuk sarana dan prasarana laboratorium itu baik, 
tentunya untuk kepentingan laboratorium. 
 Karena masih tergolong sekolah yamg masih baru, alur dana untuk 
pengadaan sarana dan prasaran bersumber dari: 
a. Dana BOS 
b. APBN 
c. Komite Sekolah. 
 Terkait dengan kepedulian lingkungan masyarakat terhadap laboratorium, 
guru  sains sebagai pihak yang bersentuhan langsung dengan masalah 
bahwa laboratorium belum terstandarisasi, selalu menginginkan 
pembenahan, hal itu dilakukan dengan menyarankan atau mengusulkannya 
dirapat, baik itu rapat bersama komite sekolah maupun rapat interen 
sesama guru. Sedangkan dari siswa yang juga sebagai pihak yang 
bersentuhan dengan masalah bahwa laboratorium masih belum 
terstandarisasi, tidak melakukan kritik, saran, masukan maupun komplen 





atau komite sekolah, tidak ada saran, masukan, komplen dan lainnya untuk 
standarisasi laboratorium. Sehingga dengan keadaan ini pihak 
laboratorium tidak terpacu untuk membenah diri. 
 Selain biaya menurut informan kendala lain saat pembelian alat dan bahan 
laboratorium diantaranya jarak yang yang terlalu jauh, jasa pengiriman 
tidak menjamin keutuhan barang, dan packing yang harus dilakukan 
dengan sangat hati-hati jika pihak sekolah ingin membelinya langsung. 
B.  Saran 
Atas dasar hasil penelitian, serta kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka 
peneliti mengajukan saran diantaranya : 
1. Bagi sekolah, kiranya semua pihak yang bersangkutan dengan 
laboratorium membaca dan mengkaji setiap aturan pemerintah yang terkait 
dengan laboratorium, termasuk didalamnya Permendiknas No. 24 Tahun 
2007 
2. Bagi  peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk dikaji 
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan perbandingan untuk penelitia 
yang selanjutnya. Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan masih 
sangat sederhana sehingga perlu adanya penelitian yang mendalam dan 
melakukan kajian lebih mendalam terhadap faktor terhambatnya 
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  PEDOMAN WAWANCARA TERBUKA 
ANALISIS HAMBATAN STANDARISASI LABORATORIUM FISIKA 
SMAN 1 BANGGAI  
Data responden 
1. Waktu wawancara           : 
2. Tanggal           : 
3. Tempat            : 
4. Pewawancara           : 
5. Orang yang di wawancarai             : 
6. Jabata orang yang diwawancarai    : 
 
Wawancara ini ditujukan untuk menganalisa mengapa laboratorium 
sekolah masih belum terstandarisasi sesuai dengan standar yang diberikan oleh 
pemerintah. Wawancara ini diupayakan untuk mengumpulkan keterangan-
keterangan dari pihak sekolah dalam hal ini kepala sekolah tentang semua hal 
yang mengenai pengadaan den perlengkapan sarana dan prasarana laboratorium di 
sekolah.  
 
Daftar Pertanyaan Hambatan Standarisasi Sarana dan Prasarana 
Laboratorium Fisika SMAN 1 Banggai 
 
1. Apakah bapak/ibu mengetahui informasi mengenai Permendikbud  No 24 














3. Dengan adanya permendikbud no 24 tahun 2007, menetapkan standar 
fasilitas yang ada di laboratorium, menurut bapak/ibu seberapa penting 
untuk menstandarisasi laboratorium sekolah agar terstandarisasi sesuai 
standar yang telah ditetapkan pemerintah? 
 
4. Menurut permendiknas no 24 tahun 2007 rasio minimum labioratorium 
fisika untuk rombongan belajar dengan peserta kurang dari 20 orang, luas 
minimum laboratorium 48meter kubik.sudah termasuk ruang penyimpanan 
dan persiapan 18 meter kubik. Bagaimana dengan kondisi laboratorium di 
sekolah bapak/ibu? 
 
5. Bagaimana alur dana untuk pengadaan sarana dan prasarana laboratorium 
sekolah ?  
 
 
6. Dalam proses pengadaan dan melengkapi sarana dan prasara laboratorium 
tentunya sekolah membutuhkan sumber dana, dari mana sajakah sumber 




Standar ini baik,untuk keperluan pengelolaan lab. ( Asgar Lawesonggo) 
sangat sesuai dengan ukuran, karena kita menggunakan standar nasional dari kementrian 
(Zulfiyanti) 




Sekolah ini masih baru jadi kita menggunakan alur dana APBN. ( Asgar Lawesonggo) 





7. Dari dana yang diberikan pemerintah untuk sekolah,adakah dana yang  
memang dikhususkan untuk laboratorium ? adakah dana wajib tahunan 
yang dikeluarkan sekolah untuk laboratorium ? 
 
8. pernahkah bapak menerima keluhan dari pihak lain karena tidak 
terstandarisasinya laboratorium sekolah ? 
 
 
9. menurut pandangan bapak, bagaimana tingkat kepedulian guru-guru 




Kalau sepanjang ini sih kita peduli kita berupaya untuk apa, memaksimalkan ee memenuhi 
semua alat-alat lab supaya memudahkan proses pembelajaran cuman karena itu kan mkita 
terkendala di biaya kebanyakan kendala di biaya jadi kita sebagian besar yang sain 
mensiasati dengan media pembelajaran yang lain agar siswa tidak apa namanya tidak 
terlalu fokus pada ceramah. (Zulfiyanti) 
Setau saya tidak ada,untuk dana dari sekolah untuk laboratorium itu ada. (Hasnun) 
Kalo itu ya, karena inikan istilahnya kita kan baru mulai istilahnya proses penantaan jadi 
kalo bilang keterbatasan alat lab dia masih terbatas,kalau keluhan dari siswa mereka 
paham mengerti karena kalau mau dipaksakan juga susah,kalau selama ini belum ada 
komplen dari siswa, kalau kita disini siasati misalnya alatnya toh tidak ada dilab kalo toh 
kita akan disitu misalnya di buku ada praktikumnya kita sisati dengan bahan alam media-
media pembelajaran yang alami karena kaya materi laju reaksi asam basa, itukan kalo 
tidak ada kertas lakmus kita kan bisa pake media alat yang lain untuk 





10. Siapa saja pihak sekolah yang mendukung atau memberikan perhatian 
khusus terkait standarisasi laboratorium ? 
 
11. seberapa mudah dijangkau toko pembelian alat-alat laboratorium ? 
 
 
12. adakah kesulitan-kesulitan lain yang bapak/ibu temui saat pembelian alat 
–alat laboratorium? 
 
13. Bagaimana tanggapan guru fisika dengan keadaan laboratorium 
sekolah,terkait kelengkapan alat praktikum ? 
 
 
Ya kalau sepanjang ya kami pengelola lab itu mungkin lebih kalo saran saran yang muncul itu 
kebanyakan lebih ke apa ini apa ya untuk pembersihan dala lab karena supaya kan ketika 
rolling peserta kembali lab steril kemudian untuk penataan kembali alat- alat lab agar tidak 
hilang tidak tercecer. (Asgar Lawesonggo) 
Disini alat-alat laboratorium kalo yang cukup mudah Cuma yang kayaee yang biasa yang 
apa yang mudah itu ada sangat mudah, tapi kalo yang sudah lebih, kita harus memesan dulu 
kayanya agak susah. (Hasnun) 
Kesulitannya itu apa namanya misalnya kan kalau dia berupa bahan beling atau kaca itu 
harus di packing bagus bagus sehingga dia tidak mudah pecah karena terlalu jauh dan 
membutuhkan pengamanan ekstra. (Asgar Lawesonggo) 
Laboratorium sekolah sebenarnya untuk sekarang bagian kita daerah disini tuh sudah 





14. Pernahkah guru pelajaran fisika meminta pembenahan ataupun 
melengkapi sarana dan prasaran laboratorium ?  
 
15. Tentunya sekolah memiliki kepala laboratorium, berlatar belakang mata 
pelajaran apakah kepala laboratorium sekolah ? apakah menurut 
bapak/ibu kepala laboratorium disekolah tau dengan standarisasi 
laboratorium yang sesuai permendikbud No 24 tahun 2007 ? 
 
 Informasi benar dan telah diberikan kepada peneliti untuk dipergunakan 




      Adean,                   
      Responden  
        
        Asgar lawesonggo,S.Pd     
      Nip. 19720526 200312 1 002 
  
Kalo dirapat tida ada cuman biasanya ada dana dana yang untuk pembelian alat 
laboratorium itu dari bos itu kita rapat kecil interen.(Hasnun) 
Dari biologi dan jelasnya dia tau tentang ini, karena sudah menjadi tanggung jawabnya 
















Transkip dokumen kode Pemadatan fakta Interpretasi 
Apakah bapak/ibu mengetahui informasi mengenai Permendikbud  No 24 thn 2007 
tentang Standarisasi Laboratorium? 
Pak asgar: Ya,tau cuman tau 
yang ini saja 
A1 Ya,tau cuman yang ini 
saja 
AI ≠(A2=A3)  
AI mengetahui 
permedikbud No.24 
thn 2007 sedangkan 
A2 dan A3 belum 
mengetahui hal ini. 
Ibu zulfianti: ini jawab 
jujur?kalo permen-nya belum 
tau, tapi yang lain tau. 
A2 Kalau permendikbud no 
24 thn 2007 belum tau 
Ibu hasnun: tidak, tidak 
pernah baca tentang itu 
sebenarnya,karena maklum 
baru jugakan disini saya, baru 
kali ini jadi, uhm lagian disini 
kalo kepala lab nya mungkin 
A3 Belum tau 
Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang permendikbud No 24 thn 2007 ? 
 
Pak asgar:Standar itu bagus 
karena dia diterapkan untuk 
ee keperluan khusus 
pengelolaan didalam 
laboratorium 
B1 Standar ini baik,untuk 
keperluan pengelolaan 
lab 
AI ≠(A2=A3)  
AI merasa bahwa 




Sedangkan A2 dan 
A3 tidak memberikan 
komentar karena 
tidak tau dengan 
standar tersebut. 
Ibu zulfianti : nda tau mau 
komentar apa karena dengan 
standar ini saja sya tidak tau 
B2 Tidak tau 
Ibu hasnun :saya tidak tau 
sebenarnya tentang ini 
standar 
 
B3 Tidak tau 
Dengan adanya permendikbud no 24 tahun 2007, menetapkan standar fasilitas yang ada 
di laboratorium, menurut bapak/ibu seberapa penting untuk menstandarisasi laboratorium 
sekolah agar terstandarisasi sesuai standar yang telah ditetapkan pemerintah? 
Pak asgar: Sangat penting, 
sangat penting karena semua 
yang dikelola dilaboratorium 
itu baik dari administrasi 
sampai peralaan sampe 
penggunaanya itu diatur 














Ibu zulfianti : kalo menurut 
saya penting karena pertama 
dari tingkat keamanannya, 
kemudian sterilisasi ruangan 
apalagi kalo berhubungan 
dengan lab, karena lab ini 
kan, labnya kita kan masih 
dalam konteks lab umum lab 























apalagi kalo misalnya kalo 
yang berhubungan dengan 
bahan kimia harus ada 
sinenitasi khusus, ya 
makannya harus distandar, 
diberikan standar supaya ya 
mnecegah itu pencemaran 
dan sebagainya. 
Ibu hasnun: sangat penting 
supaya kita bisa tau kan ee 
apa yang perlu didalam lab 
apa yang harus diperhatikan 













Sangat penting uyntuk 
mengetahui apa yang 
perlu diperhatikan di 
dalam laboratorium 
Menurut permendiknas no 24 tahun 2007 rasio minimum labioratorium fisika untuk 
rombongan belajar dengan peserta kurang dari 20 orang, luas minimum laboratorium 
48meter kubik.sudah termasuk ruang penyimpanan dan persiapan 18 meter kubik. 
Bagaimana pendapat bapak/ibu dengan hal ini ? 
Pak asgar: sangat sesuai 
dengan ukuran, karena kita 
menggunakan standar 
nasional dari kementrian. 
D1 sangat sesuai dengan 
ukuran, karena kita 
menggunakan standar 
nasional dari kementrian 
D1=D2=D3 
Luas laboratorium di 
sekolah sudah seusai 




Ibu zulfianti: kayaknya terlalu 
matematis sih, kalo soal luas 
kayaknya memenuhi 
standar,kalo rombongan 
belajar ,minimal 22 orang 
maksimal bisa sampe 24, 
kalau aturan yang sebenarnya 
kan 38 dalam satu kelas atau 
sampai 40 tapi karena 
disinikan supaya apa,proses 
pembelajarannya juga efektif 
jadi kita bagi dua 
D2 Saya tidak terlalu tau 
dengan pasti,kalau luas 
memenuhi standar. Dari 
rombongan belajar kita 
20 orang. 
Ibu hasnun: yang skarang, 
sebenarnya untuk yang 
sekarang sudah sangat 
memenuhi Cuma karena kita 
ini labnya lan gabungan. 
Sebenarnya lab biologikan, 
jadi kalo untuk standar 
sebenarnya memenuhi 
D3 Dari segi luasnya sudah 
memenuhi standar. 
Bagaimana alur dana untuk pengadaan sarana dan prasarana laboratorium sekolah ? 
Pak asgar : kalo untuk alur 
dananya ini, kebetulan 
sekolah ini masih baru jadi 
kemarin kita pake alur dana 
APBN 
E1 Sekolah ini masih baru 
jadi kita menggunakan 
alur dana APBN 
E1=E2=E3 
Karena sekolah 
masih baru maka alur 
dana masih dari 
APBN dan BOS 
Ibu zulfiati: kalo dana kita 
APBN dari sekolah paling 
cuman  






Ibu hasnun: ee dari APBN 
dengan bos 
E3 Alur dana dari APBN 
dan BOS 
Dalam proses pengadaan dan melengkapi sarana dan prasara laboratorium tentunya 
sekolah membutuhkan sumber dana, dari mana sajakah sumber dana untuk standarisasi 
laboratorioum di sekolah ? 
Pak asgar: oke dari yang 
pertama itu selain dari APBN 
kemudia aaa BOS dan komite 
F1 Sumber dana dari 
APBN,BOS dan Komite 
sekolah 
F1=F2=F3 
Sumber dana sarana 
dan prasarana 
laboratorium berasal 
dari APBN,BOS dan 
Komite sekolah 
Ibu zulfiati: kalo dana kita 
APBN iya kalo dari, sekolah 
paling cuman apa namanya ya 
kayak cuman pemeliharaan 
alat dan bahan 
F2 Dari APBN, sedangkan 
dari sekolah hanya untuk 
pemeliharaan alat dan 
bahan 
Ibu hasnun: setau saya itu tadi 
APBN dan dana BOS samaa 
komite 
 
F3 Dari APBN dan BOS, 
juga komite 
Dari dana yang diberikan pemerintah untuk sekolah,adakah dana yang  memang 
dikhususkan untuk laboratorium ? adakah dana wajib tahunan yang dikeluarkan sekolah 
untuk laboratorium ? 
Pak asgar: oo tidak ada,kalo 
dari sekola untuk wajib 
tahunan dia ada 
G1 Tidak ada dana khusus 
untuk laboratorium dari 
pemerintah, sekolah 
mengeluarkan dana 
wajib tahunan untuk 
laboratorium 
G1=G2=G3 
Tidak ada dana 
khusus dari 
pemerintah untuk 





Ibu zulfianti: kalau itu setau 
saya sih tidak ada,cuman kalo 
untuk dari sekolahnya ada, 
untuk pemelihharaan alat-dan 
bahan 
G2 Tidak ada, dana dari 
sekolah hanya untuk 
pemeliharaan alat-bahan. 
Ibu hasnun:setau saya tidak 
ada saya kurag tau juga 
yaa,kalau dari sekolah untuk 
laboratorium eee,mungkin 
ada 
G3 Setau saya tidak 
ada,untuk dana dari 
sekolah untuk 
laboratorium itu ada. 
pernahkah bapak menerima keluhan dari pihak lain karena tidak terstandarisasinya 
laboratorium sekolah ? 
Pak asgar : belum ada 
keluhan dari pihak lain 
selama ini 
H1 Belum ada keluhan dari 
pihak lain selama ini 
H1=H2=H3 
Selama ini belum ada 





Ibu zulfianti: kalo itu ya, 
karena inikan istilahnya kita 
kan baru mulai istilahnya 
proses penantaan jadi kalo 
bilang keterbatasan alat lab 
dia masih terbatas,kalau 
keluhan dari siswa mereka 
paham mengerti karena kalau 
mau dipaksakan juga 
susah,kalau selama ini belum 
ada komplen dari siswa, kalau 
kita disini siasati misalnya 
alatnya toh tidak ada dilab 
kalo toh kita akan disitu 
misalnya di buku ada 
praktikumnya kita sisati 
dengan bahan alam media-
media pembelajaran yang 
alami karena kaya materi laju 
reaksi asam basa, itukan kalo 
tidak ada kertas lakmus kita 
kan bisa pake media alat yang 
lain untuk 
mengidentifikasi,secara 
umum belum ada keluhan 
dari pihak luar sekolah 
H2 Secara umum belum ada 
keluhan dari pihak luar 
sekolah. 
pihak terkait belum 
terstandarisasinya 
laboratorium sekolah. 
Ibu hasnun: keluhan dari 
mana ini?ohh kalo itu untuk 
Selama ini tidak ada 
H3 Selama ini belum ada 
keluhan 
menurut pandangan bapak/ibu, bagaimana tingkat kepedulian guru-guru disekolah 
tentang standarisasi laboratorium ? 
Pak asgar: sangat peduli, 
sangat peduli karena mereka 




I1 sangat peduli, sangat 
peduli karena mereka 













mengurusi alat dan 
bahan-bahan yang 
ada di laboratorium 
sekolah. 
Ibu zulfianti: kalau sepanjang 
ini sih kita peduli kita 
berupaya untuk apa, 
memaksimalkan ee 
memenuhi semua alat-alat lab 
supaya memudahkan proses 
pembelajaran cuman karena 
itu kan mkita terkendala di 
biaya kebanyakan kendala di 
biaya jadi kita sebagian besar 
yang sain mensiasati dengan  
media pembelajaran yang lain 
agar siswa tidak apa namanya 







tidak terlalu fokus pada 
ceramah 
Ibu hasnun : karena tidak ada 
keluhan disini karena 
semuanya sudah punya alat 
masing masing walaupun 
belum terlalu lengkap namun 
yang akan diperlukan itu ada, 
tapi dari guru guru semuanya 
perduli mengurusi barangnya 
masing- masing 
I3 Selama ini belum ada 
keluhan dan guru-guru 
semuanya perduli 
mengurusi alat dan 
bahannya masing-
masing 
Siapa saja pihak sekolah yang mendukung atau memberikan perhatian khusus terkait 
standarisasi laboratorium ? 
Pak asgar: yang pertama 
adalah kepala sekolah, guru 
yang sains cuman itu 
J1 kepala sekolah dan guru 
sains 
(JI=J2)≠J3 
JI dan J2 berpendapat 









hanya komite sekolah 
yang melakukan hal 
tersebut. 
Ibu zulfianti: ya kalau 
sepanjang ya kami pengelola 
lab itu mungkin lebih kalo 
saran saran yang muncul itu 
kebanyakan lebih ke apa ini 
apa ya untuk pembersihan 
dala lab karena supaya kan 
ketika rolling peserta kembali 
lab steril kemudian untuk 
penataan kembali alat- alat 
lab agar tidak hilang tidak 
tercecer. 
J2 Dari pihak pengurus 
laboratorium 
Ibu hasnun: paling orang tua 
murid komite 
J3 Orang tua murid atau 
komite 
Seberapa jauh tempat biasanya bapak/ibu membeli alat-alat laboratorium? 
Pak asgar: . oo jauh sangat 
jauh 
K1 Sangat jauh K1=K2=K3 
Tempat pembelian 
alat dan bahan 
laboratorium sangat 
jauh,itulah yang 
menjadi salah satu 
kendala,sehingga 
harus dilakukan 
Ibu zulfianti: kalo itu,itu yang 
menjadi kendala karena jauh 
dan beresiko apalagi kaya 
alat-alat kimia biologi itukan 
kebanyakan yang mudah 
pecah 






Ibu hasnun: disini alat-alat 
laboratorium kalo yang cukup 
mudah Cuma yang kayaee 
yang biasa yang apa yang 
mudah itu ada sangat mudah, 
tapi kalo yang sudah lebih, 
kita harus memesan dulu 
kayanya agak susah. 
K3 Alat-alat laboratorium 
yang mudah dibuat 
cukup mudah dijangkau, 
tapi kalau yang sudah 
susah dibuat, harus 
memesan terlebih dahulu 
proses pemesanan. 
adakah kesulitan-kesulitan lain yang bapak/ibu temui saat pembelian alat –alat 
laboratorium? 
Pak asgar: kesulitannya itu 
apa namanya misalnya kan 
kalau dia berupa bahan beling 
atau kaca itu harus di packing 
bagus bagus sehingga dia 
tidak mudah pecah karena 
terlalu jauh dan 
membutuhkan pengamanan 
ekstra 
L1 Kesulitan lainnya,jika 
alat yang di beli berupa 
bahan kaca atau beling, 
maka harus di packing 
dengan baik 
L1=L2=L3 
Karena jarak yang 




packing yang baik 
terhadap barang yang 
dibeli (jika beli 
sendir), jika dengan 
proses pemesanan 
kadang alat-alat yang 
berbahan dasar kaca 
biasanya retak. 
Ibu zulfianti: selain dana, 
jauh karena begini karena 
kemarin kan kita petrnah 
pesan eeh buret, buret kita 
pesan hanya untuk sampel 
dulu satu cuman sampe disini 
retak kerannya itu yang 
maksudnya menjadi 
pemikiran itu kalo kita pesan 
banyak antisipasinya itu 
semakin banyak yang kita 
pesan semakin banyak juga 
yang akan bermasalahnya 
karena jangkauannya jauh 
L2 Selain dana, jauh kami 
pernah beli buret tetes, 
setelah barangnya 
sampai buret tetsnya 
dalam keadaan retak. 
Ibu hasnun: ada, yaitu tempat 
pembelian alat yang sangat 
jauh begitu 
L3 Tempat pembelian alat 
yang terlalu jauh 
Bagaimana tanggapan guru fisika dengan keadaan laboratorium sekolah,terkait 
kelengkapan alat praktikum ? 
Pak asgar: kalau tanggapan 
guru fisika sekarang ini 
tentang peralatan yang ada 
tersedia di lab itu masih 
sangat minim jadi perlu 
lengkapi 





Ibu zulfianti: oh kalau itu 
mungkin saya tidak bisa kasih 
jawaban yah 






Ibu hasnun: laboratorium 
sekolah sebenarnya untuk 
sekarang bagian kita daerah 
disini tuh sudah sangat 
memadai,eee tapi ada hal hal 
yang seperti alatnya itu masih 
kurang 
M3 Sebanarnya untuk 
kualitas daerah kita, 
laboratorium kita sudah 
memadai, tapi ada hal 
yang alatnya masih 
kurang. 
Pernahkah guru pelajaran fisika meminta pembenahan ataupun melengkapi sarana dan 
prasaran laboratorium ? 
Pak asgar: guru fisika sering 
meminta untuk pembenahan 
lab 









biasanya pada saat 
rapat interen. 
Ibu zulfianti: saya juga 
kurang tau kalo yang 
ini,mungkin bisa ditanya 
langsung, tapi kalo saya 
kurang tau 
N2 saya juga kurang tau 
kalo yang ini,mungkin 
bisa ditanya langsung. 
Ibu hasnun: ee kalo dirapat 
tida ada cuman biasanya ada 
dana dana yang untuk 
pembelian alat laboratorium 
itu dari bos itu kita rapat kecil 
interen. 
N3 Biasanya jika ada 
dana,kami rapat interen 
untuk mempelian alat 
laboratorium. 
Tentunya sekolah memiliki kepala laboratorium, berlatar belakang mata pelajaran apakah 
kepala laboratorium sekolah ? apakah menurut bapak/ibu kepala laboratorium disekolah 
tau dengan standarisasi laboratorium yang sesuai permendikbud No 24 tahun? 
Pak asgar: dia berlatar 
belakang guru biologi, dan 
tentunya dia tau 
O1 Dari guru biologi, dan 






seharusnya beliau tau 
dengan 
permendikbud No. 24 
thn 2007. 
Ibu zulfianti: dari biologi dan 
jelasnya dia tau tentang ini, 
karena sudah menjadi 
tanggung jawabnya yang 
pastinya dia tau   
O2 Dari biologi  dan 
jekasnya tau 
Ibu hasnun: kepala 
laboratorium kita dari guru 
biologi, kurang tau apakah 
kepala lab tau, tapi 
seharusnya sebagai kepala lab 
beliau tau. 







































1 Perabot     
1.1 Kursi  1 buah/peserta 
didik,  ditambah 1 
buah/guru 
kuat, stabil, dan mudah 
dipindahkan 
O  
1.2 Meja kerja 1 buah/7 peserta 
didik 
Kuat dan stabil. Ukuran 
memadai untuk menampung 
kegiatan peserta didik secara 





1 buah/lab Kuat dan stabil. Luas meja 
memungkinkan untuk 
melakukan demonstrasi dan 
menampung peralatan dan 
bahan yang diperlukan. Tinggi 
meja memungkinkan seluruh 
peserta didik dapat mengamati 
percobaan yang 




1 buah/lab Kuat dan stabil. Ukuran 
memadai untuk menyiapkan 
materi percobaan 
 O 
1.5 Lemari alat 1 buah/lab Tertutup dan dapat dikunci. 
Ukuran memadai untuk 
menampung semua alat. 
O  
1.6 Lemari bahan 1 buah/lab Tertutup dan dapat dikunci. 
Ukuran memadai untuk 
menampung semua bahan dan 
tidak mudah berkarat. 
 O 
1.7 Bak cuci 1 buah/  2 kelompok, 









    
2.1 Bahan dasar 
dan alat ukur 
    
2.1.1 Mistar 6 buah/lab Panjang  minimum 50 cm,  skala 



























2.1.2 Rolmeter 6 buah/lab Panjang minimum 10 m,  skala 
terkecil 1 mm 
 O 
2.1.3 Jangka sorong 6 buah/lab Ketelitian 0,1 mm.  O 
2.1.4 Mikrometer 6 buah/lab Ketelitian 0,01 mm.  O 
2.1.5 Kubus massa 
sama 
6 set/lab Massa  100 g (2%),  4 jenis 
bahan. 
O  
2.1.6 silinder massa 
sama 
6 set/lab Massa  100 g (2%),  4 jenis 
bahan.  
 O 
2.1.7 Plat 6 set/lab Terdapat kail penggantung, 




10 buah/lab Massa antara 5-20 g, minimum 
2 nilai massa,  terdapat fasilitas 
pengait. 
 O 
2.1.9 Neraca 1 buah/lab Ketelitian 10 mg O  
2.1.10 Pegas 6 buah/lab Bahan baja pegas,  minimum 3 
jenis 
 O 
2.1.11 Dinamometer  
(pegas presisi) 
6 buah/lab Ketelitian 0,1 N/cm  O 
2.1.12 Gelas ukur 6 buah/lab Bahan  borosilikat. Volume 
antara 100-1000 ml. 
 O 
2.1.13 Stopwatch 6 buah/lab Ketelitian 0,2 detik O  
2.1.14 Termometer 6 buah/lab Tersedia benang penggantung. 
Batas ukur 10-110 oC. 
 O 
2.1.15 Gelas Beaker 6 buah/lab Bahan borosilikat. Volume 
antara 100-1000 ml, terdapat 
tiga variasi volume. 
 O 




AC/DC  10 kilo 
ohm/volt 
6 buah/lab Dapat mengukur tegangan, arus 
dan hambatan.  Batas ukur arus 
minimum  100 mA-5 A. Batas 
minimum ukur tegangan untuk 
DC  100 mV-50 V.  Batas 
minimum ukur tegangan untuk 




6 buah/lab Disipasi maksimum 5 watt. 
Ukuran hambatan 50 Ohm. 
 O 
2.1.19 Osiloskop 1 set/lab Disipasi maksimum 5 watt. 





























6 buah/lab Frekuensi luaran dapat diatur 
dalam rentang audio.  Minimum 
4 jenis bentuk gelombang 
dengan catu daya 220 volt.  
Mampu menggerakkan speaker 




6 buah/lab Tegangan masukan 220 volt, 





1 set/lab Panjang minimum 50 cm, 
dilengkapi plug diameter 4 mm.  
Terdapat 3 jenis warna: hitam, 
merah dan putih, masing-




1 set/lab Hambatan tetap antara  1 Ohm 
- 1 M Ohm,  disipasi 0,5 watt 
masing-masing 30 buah, 
mencakup LDR, NTC, LED,  
transistor dan lampu  neon 
masing-masing minimum 3 
macam.   
 
 O 
2.1.25 Catu daya 6 buah/lab Tegangan masukan 220 V, 
dilengkapi pengaman,  tegangan 
keluaran antara  3-12 V,  
minimum ada 3 variasi 
tegangan keluaran. 
  
2.1.26 Transformator 6 buah/lab Teras inti dapat dibuka. Banyak 
lilitan antara  100-1000. Banyak 
lilitan minimum  ada 2 nilai.  
 O 
2.1.27 Magnet U 6 buah/lab   O 
2.2 Alat 
Percobaan 






6 set/lab Mampu  menunjukkan 
fenomena dan memberikan 
data GLB dan GLBB.  Minimum 
dengan 3 kombinasi nilai massa 
beban 
 O  


























Papan Luncur fenomena dan memberikan 
data gerak benda pada bidang 
miring.  Kemiringan papan 
dapat diubah, lengkap dengan 
katrol dan balok.  Minimum 





6 set/lab Mampu menunjukkan 
fenomena ayunan dan 
memberikan data pada 
pengukuran percepatan 
gravitasi.  Minimum dengan tiga 
nilai panjang ayunan dan tiga 




6 set/lab Mampu memberikan data 
untuk  membuktikan hukum 
Hooke dan menentukan 





6 set/lab Mampu memberikan data 
untuk membuktikan hukum 
kekekalan energi panas serta 
menentukan kapasitas panas 
kalorimeter dan kalor jenis 
minimum tiga jenis logam. 
Lengkap dengan pemanas, 
bejana dan kaki tiga, jaket 






6 set/lab Mampu memberikan data 
untuk membuktikan hukum 
fluida statik dan dinami 
 O 
2.2.7 Percobaan  
Optik 
6 set/lab Mampu menunjukkan 
fenomena sifat bayangan dan 
memberikan data tentang 
keteraturan hubungan antara 
jarak benda, jarak bayangan dan 
jarak fokus cermin cekung, 



























dan lensa cembung.  Masing-
masing minimum dengan tiga 




6 set/lab resonansi dan memberikan data 
kuantisasi panjang gelombang, 





6 set/lab Mampu memberikan data 
keteraturan hubungan antara 
arus dan tegangan minimum 








6 set/lab   O 
3 Media 
pendidikan 
    
3.1 Papan tulis 1 buah/lab Ukuran minimum  90 cm x 200 
cm.  Ditempatkan pada posisi 
yang memungkinkan seluruh 





    
4.1 Soket listrik 9 buah/lab 1 soket di tiap meja peserta 
didik,  2 soket di meja demo,  2 
soket di ruang persiapan. 
 O 
4.2 Alat pemadam 
kebakaran 
1 buah/lab Mudah dioperasikan  O 
4.3 Peralatan P3K 1 buah/lab Terdiri dari kotak P3K dan isinya 
tidak kadaluarsa termasuk obat 





1 buah/lab  O  




















































3.  Wawancara mendalam bersama guru mata pelajaran kimia sekaligus staff 
laboratorium ibu Zulfiyanti, S.Pd 
 






























Yudiatmo Moh. Amin atau yang sering di panggil yudi lahir di 
bentean sebuah desa kecil di pulau indah banggai laut tepatnya 
pada tanggal 5 januari 1997. Anak kedua yang menjadi satu-
satunya putra dari keluarga yang dikepalai oleh bapak Syamsu 
Yahya Moh. Amin dan ibu Hasna Sappa. Penulis 
menghabiskan masa- masa kecilnya dari SD sampai remaja 
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sulawesi pulau banggai laut. Penulis taman SD di SDN INPRES  Bentean , lulus 
di SMP Negeri  1 Banggai selatan dan lulus di SMA Negeri  1 Banggai. Setelah 
lulus SMA penulis mencoba beberapa kali mendaftar diperguruan resmi dengan 
beberapa pilihan jurusan yang berbeda-beda, hingga bisa diterima di kampus yang 
menjadi kampus kebanggaan penulis UIN Alauddin Makassar pada jurusan 
pendidikan fisika. Sebuah kebanggan besar bisa bergabung di universitas yang 
dapat mengintegrasikan keilmuannya dengan islam apalagi bisa menjadi salah 
satu bagian dari keluarga pendidikan fisika UINAM.Penulis menyelesaikan studi 
S1 dengan skripsi berjudul “Analisis Hambatan Standarisasi Sarana dan 
Prasarana Laboratorium Fisika SMA Negeri 3 banggai Kabupaten Banggai 
Laut”. 
